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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
Ketentuan Pidana
Pasal 113

(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100. 000. 000,00 (seratus juta
rupiah).

(2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf

¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komerial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500. 000. 000,00 (lima
ratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf

a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana

penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1. 000. 000. 000,00

(satu miliar rupiah).

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam

bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana

denda paling banyak Rp 4. 000. 000. 000,00 (empat miliar rupiah).
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PENGANTAR PENERBIT

DI SETIAP daerah dan setiap tempat, mempunyai tradisi dan
kebiasaan yang berbeda dalam memperlakukan danau. Danau sebagai
sumber penghidupan bagi banyak orang, maka bagi masyarakat
sekitarnya akan memperlakukan danau lebih beradab dengan
menciptakan kebiasaan-kebiasaan dan diwariskan kepada turunannya.
Kebiasaan tersebut bukan saja sebagai bentuk pelestarian terhadap
danau tapi juga sebagai bentuk terima kasih kepada sang pencipta.

Di dalam buku ini ada tiga bentuk tradisi utama yang berlaku
di dalam masyarakat nelayan yang menetap di sekitar Danau Tempe
khususnya yang masuk wilayah Kabupaten Wajo. Yang pertama,
adalah tradisi yang disebut bola raik. Masyarakat di sekitar Danau
Tempe membuat rumah terapung yang mempunyai beragam fungsi.
Tujuan kehadiran rumah terapung dapat diberdayakan sekaligus
saling memberi manfaat dan pengharapan bagi kelangsungan hidup
masyarakat nelayan di Danau Tempe.

Kemudian, adab mengelola perikanan di danau. Sebagai sumber
hasil tangkapan ikan, maka danau harus dipelihara dan dilestarikan

isinya agar tetap berkesinambungan dalam memperoleh hasilnya.
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Untuk itu dibuatlah hukum hukum adat yang berlaku bagi semua
pihak yang mempunyai kepentingan dengan danau.

Tradisi selanjutnya disebut sibaliveso. Tradisi ini sebenarnya sangat
sederhana, yaitu pembagian tugas dalam rumah tangga di kalangan
masyarakat nelayan Danau Tempe. Antara seorang suami dan seorang
istri masing-masing mempunyai tugas dalam mengatur penghidupan
mereka. Apa dan bagaimana tugas seorang suami, dan apa dan
bagaimana tugas seorang istri. Pembagian tugas ini yang melahirkan
harmonisasi dalam kehidupan rumah tangga yang berkaitan dengan
penghidupan mereka sebagai nelayan Danau Tempe.

Kehadiran buku ini tentu akan menambah pengetahuan budaya
tentang Danau Tempe. Penerbit Pustaka Refleksi berterima kasih
atas kepercayaan yang diberikan untuk menerbitkan hasil karya para
peneliti BPNB ini,dan tentunya kami respon dengan menerbitan
yang berkualitas. Semoga buku ini bisa menjadi rujukan bagi yang

membutuhkan.

PUSTAKA REFLEKSI
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PENGANTAR EDITOR

BUKU ini berisi tiga tulisan tentang Danau Tempe dengan
pendekatan yang berbeda oleh tiga penulis dengan lingkup penelitian
terbatas di wilayah Kabupaten Wajo. Mereka adalah Raodah menulis
tentang model rumah terapung yang digunakan nelayan dalam
berbagai aktivitas di Danau Tempe yang disebut bola raik. Kemudian
Abdul Hafid menulis mengenai norma-norma adat yang berlaku
bagi kalangan nelayan dalam menangkap ikan di Danau Tempe.
Selanjutnya Fatmawati menulis sistem pembagian kerja di dalam
keluarga nelayan Danau Tempe yang biasa disebut sibalireso.

Menulis tentang danau dengan pendekatan yang berbeda, akan
memberi pemahaman yang lebih mendalam mengenai suatu danau.
Secara sepintas apabila disebut tentang danau maka yang terlintas
dalam pikiran adalah sebuah tempat luas yang digenangi air dengan
berbagai ragam aktivitas orang di atasnya. Padahal memahami sebuah
danau tidak sesederhana seperti yang ada dalam pikiran tersebut.
Bahkan di setiap danau yang ada, sistem kehidupan budaya masyarakat

sekitarnya berbeda antar satu tempat dengan tempat lainnya. Sistem

Bunga Rampai Nuansa Kehidupan Nelayan Danau Tempe Kabupaten Wajo | Vi



tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dan perjalanan
kehidupan masyarakatnya.

Buku yang ditulis oleh tiga peneliti ini, lebih menekankan pada
subyek nelayan yang beraktivitas di Danau Tempe khususnya yang
masuk dalam wilayah Kabupaten Wajo. Nelayan sebagai pelaku utama
berbagai macam kegiatan di atas danau di dalam air dan di sekitar
danau. Kearifan lokal yang mengelilingi aktivitas nelayan Danau
Tempe selama ini, sudah mengalami pergeseran, mulai dari penurunan
nilai sampai berubahnya sikap dalam menjaga dan melestarikan nilai
adat istiadat.

Di Bagian Pertama buku ini, hasil penelitian Raodah mengenai
rumah terapung yang disebut bola ratk di Danau Tempe menemukan
bahwa keberadaan rumah terapung sudah mengalami pergeseran, dari
segi material, jumlah maupun harapan nelayan. Pengetahuan lokal
rumah terapung yang dibuat nelayan diperoleh secara turun temurun,
sehingga kesan tradisional dan muatan lokalnya masih kental, seperti
arsitekturnya model rumah Bugis dengan rakitan bambu sebagai
bantalan pengapung. Proses pembuatan sampai pemindahan rumah
terapung di Danau Tempe dilakukan secara gotong royong sebagai
warisan kearifan lokal yang masih ada.

Hasil penelitian Raodah menunjukkan, jumlah rumah terapung
di Danau Tempe dari tahun ke tahun semakin berkurang, dan para
nelayan sudah tidak terlalu serius membangun kembali rumah
terapung yang rusak lantaran menurunnya keanekaragaman hayati.
Selain itu, rencana pemerintah Kabupaten Wajo untuk mengeruk
sedimen Danau Tempe dan akan memberlakukan pola pemukiman
baru bagi para nelayan pemilik rumah terapung. Nelayan sudah tidak
punya pilihan lain untuk mengembangkan rumah terapung selain
mempertahankan yang ada sampai pemerintah kabupaten memberi

aturan lain.
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Abdul Hafid yang meneliti tentang bentuk dan model aturan adat
bagi para nelayan Danau Tempe menemukan bahwa, aturan adat yang
berlaku dikalangan nelayan, masih dipatuhi dengan baik, karena para
nelayan menganggap aturan adat tersebut menyangkut kelangsungan
hidup nelayan yang beradaptasi dengan lingkungan danau. Dengan
dilaksanakan norma adat tersebut, kelestarian lingkungan alamiah
danau tetap terjaga. Menurutnya, mengelola danau dengan baik akan
memberi manfaat yang besar bagi para nelayan secara sosial, ekonomi,
budaya dan psikologis.

Hanya saja, dalam penelitian Abdul Hafid menemukan, dalam
perkembangan waktu, penerapan aturan adat yang berlaku sudah
mengalami pergeseran. Aturan adat yang sebelumnya hanya dalam
bentuk lisan, telah dituliskan dalam bentuk Peraturan Daerah Nomor
4 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sumber Daya Perikanan Danau
Tempe di Kabupaten Wajo, dan bersifat umum, tidak spesifikasi
Danau Tempe. Malahan aturan adat yang selama ini berlaku hanya
dicantumkan dalam Bab VII Pasal 35 tentang larangan, sedangkan
sanksi adat dan peranan Macua Tappareng tidak disebutkan, akibatnya
aturan adat mulai mengalami kelunturan di mata para nelayan Danau
Tempe.

Di sisi lain, Fatmawati yang meneliti mengenai sistem pembagian
kerja di keluarga nelayan Danau Tempe yang disebut sibalireso. Ia
menemukan bahwa sistem Sibalireso ini justru memberi manfaat
yang lebih baik karena akan meningkatkan suasana kerja di kalangan
suami maupun istri. Suami semakin bergairah bekerja keras agar
mendapatkan ikan semakin banyak, demikian pula istri semakin
bersemangat memasarkan hasil tangkapan suami dan dengan cara
pemasaran yang berdaya guna sehingga mendapatkan penghasilan
yang lebih banyak.
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Bahkan Fatmawati melihat bahwa sistem sibalireso ini memiliki
nilai-nilai kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan dalam kondisi
kekinian. Diantaranya, dalam kehidupan keluarga nelayan, suami
maupun istri harus memiliki sikap pengertian dengan sikap reso (kerja
keras), matinulu (rajin) dan temmangingi (tidak bosan) dalam bekerja,
mencari penghasilan untuk keluarga. Dengan demikian tujuan hidup
berkeluarga yang bahagia bisa tercapai.

Dengan membaca ketiga tulisan hasil penelitian dalam buku ini,
dapat memberi gambaran bahwa, keberadaan Danau Tempe semakin
hari semakin mengalami pergeseran, baik dari segi nilai budaya,
maupun nilai manfaatnya. Perjalanan waktu membuktikan kalau
Danau Tempe pada awal-awalnya dijadikan sebagai lahan mencari
penghidupan dan nilai kearifan lokal menjadi sarana penunjang,
sehingga terjalin keserasian dan keselasaran dengan kemauan alam.
Namun dalam perkembangannya, pola kehidupan masyarakat di
sekitarnya berubah ikut mengubah sistem-sistem budaya yang selama
ini berlaku secara perlahan lahan namun pasti disesuaikan dengan pola
kehidupan yang semakin modern. Akibatnya, nilai-nilai tradisional,
kearifan lokal dan pola hidup yang dekat dengan alam ikut tergerus,

mengikuti nilai-nilai sekarang.

EDITOR
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PENGANTAR I

BUKU INI berjudul Nuansa Kehidupan Nelayan Danau Tempe
Kabupaten Wajo. Merupakan bunga rampai dari kumpulan tulisan
tentang berbagai sudut pandang kehidupan masyarakat nelayan di
Danau Tempe Kabupaten Wajo. Kendati sudah banyak tulisan yang
berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat nelayan
di Danau Tempe, tetapi masih terbilang langkah ditemukan karya-
karya yang merangkumnya dalam suatu kumpulan tulisan. Tulisan
ini bersifat deskriptif yang memaparkan tentang rumah terapung,
aturan adat dalam pengelolaan sumber daya perikanan dan pembagian
kerja pada keluarga nelayan. Penyajian dari ketiga tulisan yang
termuat dalam buku ini setidaknya dapat menjadi bahan informasi
budaya dalam rangka pengambilan kebijakan guna pengembangan
budaya masyarakat nelayan danau dimasa depan. Walaupun tulisan
ini merangkum tiga bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat nelayan Danau Tempe, namun upaya mengumpulkan data
untuk menjadikannya satu tulisan utuh dan saling melengkapi yang
menggambarkan aspek kehidupan masyarakat nelayan Danau Tempe,

masih jauh dari kesempurnaan. Akan tetapi setidaknya kumpulan
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tulisan ini,yang diangkat dari hasil penelitian aspek budaya pada Balai
Pelestarian Nilai Budaya Sulawesi Selatan, dapat menjadi bahan acuan
untuk kajian selanjutnya.

Danau Tempe adalah danau yang terbentuk secara alami,berada
tepat di atas Lempeng Australia dengan Lempeng Eurasia. Kawasan
Danau Tempe merupakan salah satu kawasan danau yang terletak di
Provinsi Sulawesi Selatan, yang terdiri atas Danau Lapongpakka dan
Danau Sidenreng. Secara administratif wilayah Danau Tempe berada
pada tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Wajo (54,6%), Kabupaten
Sidrap (34,6%) dan Kabupaten Soppeng (10,7%). Pada puncak
musim hujan ketiga danau tersebut menyatu dengan daratan, sehingga
luasnya mencapai 47. 800 ha, sedang pada musim kemarau luas
Danau Tempe hanya mencapai 3. 000 ha. Pemanfaatan sumberdaya
alam di Kawasan Danau Tempe bersifat lintas sektoral yaitu sektor
perikanan, pertanian, pariwisata dan transportasi. Danau Tempe
memiliki kekayaan ikan air tawar yang melimpah. Sejak dahulu danau
ini merupakan penghasil ikan air tawar terbesar di Indonesia dan
bahkan dunia. Selain itu, Danau Tempe memiliki beberapa spesies
endemik ikan tawar yang tidak dapat ditemui di tempat lain. Untuk
menyatukan tulisan ini dalam satu gambaran kehidupan masyarakat
Danau Tempe, dipilih lokasi penelitian pada wilayah Danau Tempe
yang berada di Kabupaten Wajo, karena Kabupaten Wajo merupakan
area terluas wilayah Danau Tempe.

Tulisan pada bagian pertama buku ini menggambarkan kehidupan
masyarakat yang bermukim di rumah terapung. Pada umumnya
masyarakat Danau Tempe bermatapencaharian sebagai nelayan,
sehingga pola hidup masyarakatnya telah beradaptasi dengan
lingkungan danau. Bermukim di atas danau sebagian masyarakat
nelayan Danau Tempe sudah ada sejak dahulu. Mereka menciptakan

struktur bangunan mengapung yang terbuat dari rakitan bambu
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berbentuk rumah panggung dengan arsitektur Bugis yang disebut bola
raik. Pembangunan rumah terapung di Danau Tempe dilatarbelakangi
kebutuhan masyarakat nelayan untuk mempermudah aktivitasnya
dalam penangkapan ikan. Bola raik terlihat indah mengapung di
perairan Danau Tempe menjadi pemandangan unik,yang menarik
banyak wisawatan untuk berkunjung ke permukiman rumah terapung.
Ketika kita berada di bola raik, kita disuguhkan pemandangan yang
eksotis dengan panorama sunset di sore hari, memancing sambil
menikmati kicauan burung dan beragam jenis satwa danau, sungguh
pemandangan alam yang mempesona.

Pemilik bola raik adalah masyarakat nelayan yang memiliki
juga rumah di darat. Namun aktivitas kenelayanan pada umumnya
dilakukan di bola raik, sedang aktivitas kemasyarakatan, pendidikan
dan keagamaan di lakukan di darat. Selepas menangkap ikan
masyarakat nelayan menjadikan rumah terapung sebagai tempat
beristirahat melepaskan penat setelah seharian bekerja menangkap
ikan. Di bola raik inilah ikan hasil tangkapan nelayan kemudian
diolah menjadi ikan kering. Selain dimanfaatkan untuk kegiatan
kenelayanan, bola raik tetap menjadi rana domestik untuk berbagai
aktivitas rumah tangga. Sehingga fungsi bola raik tidak jauh berbeda
dengan fungsi rumah yang ada di darat. Bola raik merupakan salah
satu objek wisata yang ada di Danau Tempe, yang banyak didatangi
wisatawan domestik dan mancanegara untuk menginap, sambil
menikmati suasana Danau Tempe diwaktu malam. Pemanfaatan
bola raik yang dipersewakan sebagai tempat penginapan, merupakan
tambahan penghasilan bagi masyarakat nelayan di luar sektor
perikanan.

Walaupun bola raik ini merupakan bagian yang terpisahkan dari
lingkungan alam Danau Tempe. Namun keberadaan rumah terapung

di Danau Tempe sekarang ini semakin hari semakin berkurang.
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Dampak kerusakan ekosistem Danau Tempe, akibat pengendapan
sediment yang semakin hari semakin bertambah, sehingga
mempersempit ruang gerak area permukiman rumah terapung.
Rencana pengerukan Danau Tempe secara besar-besaran oleh
Pemerintah Kabupaten Wajo, mengendorkan semangat masyarakat
nelayan untuk melakukan pembangunan rumah terapung. Danau
Tempe sebagai salah satu tujuan wisatan di Kabupaten Wajo, memiliki
potensi yang besar, untuk menarik wisatawan. Oleh karena itu Pemda
Kabupaten Wajo kedepannya akan melakukan penataan permukiman
terapung ini, agar lebih baik dan layak sebagai fasilitas resort, agar
menarik banyak wisatawan untuk berkunjung ke Danau Tempe.
Selanjutnya bagian kedua tulisan pada buku ini, melihat salah
satu aspek dari kehidupan masyarakat nelayan Danau Tempe,
berkenaan dengan sistem aturan adat terhadap pengelolaan sumber
daya perikanan di Danau Tempe. Sampai sekarang penerapan hukum
adat tentang pengelolaan sumber daya perikanan masih dipatuhi
oleh sebagian besar masyarakat nelayan,sebagai rambu-rambu dalam
mengeksploitasi sumber daya perikanan Danau Tempe. Aturan adat
adat ini ada sejak Pemerintahan Wajo masih berbentuk kerajaan,
yaitu ketika Arung Ennengnge berkuasa. Aturan adat ini merupakan
kesepakatan yang dibuat berdasarkan ade assituruseng, ade abiasang,
ade mappuraonro, dan ade maraja. Kebijakan dalam kesepakatan dapat
diamandemen atau I refelangi apabila berdampak pada kerusakan
lingkungan danau dan masyarakatnya, akan tetapi sebaliknya apabila
aturan yang disepakati memberi manfaat yang baik pada ekosistem
dan seluruh habitat yang ada di Danau Tempe, serta masyarakat di
sekitarnya, maka aturan adat ini akan diterapkan terus menerus.
Dalam perkembangannya aturan adat ini sudah dibuat dalam
bentuk Perda yaitu Peraturan daerah Nomor 4 Tahun 2012 tentang

Pengelolaan Sumber daya Perikanan di Danau Tempe. Walaupun
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| sebagian besar aturan yang ada di dalamnya masih bersumber pada
aturan adat terdahulu, namun sebagian lainnya sudah disesuaikan
dengan kondisi sekarang. Dahulu larangan-larangan yang telah
ditetapkan oleh hukum adat apabila dilanggar akan mendapat sanksi
yang disebut Idosa (sanksi adat berupa denda). Namun sekarang
ini posisi Macua Tappareng yang memiliki kewenangan penuh
menegakan aturan-aturan adat yang berlaku di Danau tempe,sudah
melemah. Macua Tappareng sebagai pelaksana sanksi atas pelanggaran
adat,sekarang ini kewenangannya tidak sepenuhnya diterapkan.
Akibatnya aturan adat yang dikodifikasikan dalam Perda dapat
melemahkan kearifan lokal yang ada di Danau Tempe. Sehingga tidak
mengherangkan apabila kearifan lokal yang ada di Danau Tempe saat
ini, perlahan-lahan mulai menghilang dikarenakan perubahan aturan
dalam pengelolaan Danau Tempe.

Adapun bagian ketiga dari tulisan ini memaparkan tentang
sibalireso yaitu pembagian kerja pada keluarga nelayan. Arti sibalireso
adalah saling bekerja, bahu membahu antara suami dan istri pada
kegiatan yang berbeda, tetapi pekerjaan tersebut berkesinambungan.
Suami bekerja menangkap ikan di danau, hasil tangkapannya
diserahkan kepada istrinya untuk dipasarkan. Pembagian tugas dan
fungsi antara suami dan istri dapat saling menunjang kehidupan
ekonomi dalam keluarga nelayan. Peran istri nelayan yang bermukim
di Desa Laelo Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo, adalah contoh
keluarga yang menerapkan kearifan lokal sibalireso. Istri nelayan
melakukan kegiatan mappasa yaitu memasarkan ikan hasil
tangkapan suaminya ke pasar tradisional pada setiap hari pasar,
untuk meningkatkan nilai jual. Karena harga jual ikan di pasar lebih
tinggi dari harga jual di TPI atau menjualnya di tepi danau. Kegiatan
mappasa yang dilakoni istri-istri nelayan sekarang ini ternyata dapat
meningkatkan kehidupan ekonomi keluarga nelayan. Dalam kegiatan
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mappasa melahirkan berbagai bentuk solidaritas dalam berinteraksi
sesama istri nelayan melalui situlung-tulung (tolong menolong),
siwollompollong (kebersamaan) dan assilessurengeng (persaudaraan).
Disatu sisi sibalireso dapat meningkatkan etos kerja dalam keluarga
nelayan.
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BAGIAN PERTAMA

BOLA RAIK

Aktivitas Kehidupan Masyarakat Nelayan
Di Permukiman Terapung Danau Tempe
Kabupaten Wajo

A. PENDAHULUAN

Rumah terapung merupakan salah satu bentuk hunian masyarakat
yang berdiam di perairan kawasan pantai, danau dan sungai diberbagai
pelosok tanah air Indonesia. Bertempat tinggal mengapung di atas air
dan menjalankan aktivitas keseharian merupakan jati diri masyarakat
nelayan yang sudah menyatu dengan lingkungannya. Masyarakat
yang bermukim di atas air menciptakan struktur rumah yang dapat
mengantipasi kondisi perubahan iklim. Beberapa masyarakat di
Indonesia menggunakan sistem rumah rakit dengan konstruksi
kayu dan bambu misalnya rumah terapung yang berada di kawasan
Danau Tempe Sulawesi Selatan. Rumah terapung di Danau Tempe
berfungsi sebagai tempat tinggal sekaligus tempat melakukan aktivitas
kenelayanan. Uniknya rumah terapung itu dapat berubah-ubah posisi,
pada saat air pasang posisi rumah terapung berada di pinggir danau
dekat dengan daratan. Namun saat air surut posisi rumah terapung
berpindah ke tengah danau atau ke area air danau yang dalam.
Pada umumnya masyarakat yang bermukim di atas air menciptakan
struktur rumah yang dapat mengantisipasi kondisi perubahan iklim,
misalnya angin kencang dan arus gelombang, tergantung pada posisi

perairannya. Karakteristik air danau yang sering naik turun sepanjang
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tahun dan kondisi iklim yang cenderung ekstrim di musim hujan dan
kemarau, menyebabkan rumah terapung mengikuti ketinggian air, agar
rumah dapat mengapung.

Beberapa tulisan yang membahas berbagai sudut pandang tentang
keberadaan rumah terapung pada masyarakat nelayan di Indonesia.
Sistem rumah rakit dengan konstruksi kayu dan bambu, seperti yang
terdapat di Sungai Musi Palembang (Iskandar dan Khotijah,2009),
Sungai Barito dan Mahakam di Kalimantan dan di Danau Tempe
Sulawesi Selatan (Naing, 2009). Ada pula rumah di atas air yang
menggunakan sistem rumah panggung kayu yang permanen di atas
air seperti rumah Suku Bajo (Salipu 2000) dan Suku Laut Batam.
Rumah di atas air dibuat dengan struktur yang berbeda-beda dalam
menanggulangi bencana angin kencang dan arus.

Warga yang tinggal di permukiman terapung Danau Tempe adalah
masyarakat nelayan yang dulunya tinggal di daratan. Potensi perikanan
danau yang besar menjadi daya tarik utama bagi nelayan untuk tinggal
di danau. Mereka ingin lebih dekat dengan tempat mereka menangkap
ikan, agar dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya bahan bakar.
Sebagian lagi tinggal di danau karena tidak memiliki lahan untuk
membuat rumah di daratan. Bagi sebagian warga permukiman
terapung menjadi tempat tinggal utama, namun sebagian yang lain
hanya menjadikan rumah terapung sebagai tempat istirahat setelah
seharian bekerja mencari ikan. Ada juga nelayan hanya menggunakan
rumah terapung untuk menyimpan peralatan penangkapan ikan,
karena mereka masih memiliki rumah di daratan. Sebagai rumah
tempat tinggal, maka seluruh aktivitas keseharian dilakukan di atas air,
tidak ada fasilitas umum seperti sarana pendidikan, kesehatan, pasar
dan tempat peribadatan di permukiman terapung. Untuk memenuhi
keperluan tersebut penduduk harus ke daratan. Sumber air utama
untuk mandi dan mencuci adalah air danau, sementara untuk air

minum diambil dari sumber air yang ada di daratan. (Laode. 2014).
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Berdasarkan uraian di atas ada beberapa tulisan terdahulu
yang terkait dengan permukiman rumah terapung dan aktivitas
kehidupan nelayan danau. Berdasarkan hasil penelitian yang di
lakukan oleh Naing et. al (2009) tentang kearifan lokal tradisional
masyarakat nelayan pada permukiman mengapung di Danau Tempe.
Mengemukakan bahwa, kearifan lokal tradisional masyarakat yang
bermukim di rumah mengapung di Danau Tempe berkaitan dengan
sisitem pengelolaan sumber daya alam, melalui cara pandang (world
view) yang membentuk sistem kepercayaan atau keyakinan dan
membentuk interpretasi terhadap lingkungan di sekitarnya. Demikian
tulisan Saleha (2010), menyatakan bahwa besarnya peran perairan
Danau Semayang terhadap kehidupan masyarakat sekitarnya
terutama dalam fungsinya sebagai sumber mata pencaharian bagi
masyarakat, sehingga masyarakat yang memanfaatkan perairan
tersebut perlu melakukan upaya-upaya adaptasi mengikuti siklus
yang terjadi baik karena alam maupun perubahan yang terjadi akibat
aktivitas manusia. Kawasan perairan danau memiliki eksistensi yang
tinggi terhadap aktivitas perekonomian masyarakat yang bermukim
di sekitar kawasan. Sumber daya perikanan yang terkandung di
Danau Tempe telah lama dimanfaatkan dan dikelola oleh masyarakat
lokal sebagai mata pencaharian utamanya, dalam bentuk berbagai
usaha perikanan seperti penangkapan dan budidaya ikan dalam
karamba. Selanjutnya tulisan Beddu (2015) tentang arsitektur rumah
berpanggung terapung “Sustainable” di lahan air mengemukakan
bahwa, masyarakat nelayan Salo Mate, Kelurahan Limpomajang,
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, telah mengalokasikan
zoning permukiman mereka di peraiaran Danau Tempe. Bentuk
permukiman berupa rumah berpanggung yang disebut “bola raik” yaitu
rumah yang di bangun di atas tumpukan bambu. Rumah panggung
terapung memiliki fleksibilitas dan mobilitas, sehingga peletakan
kaplingnya dapat berubah-ubah. Menurut Naing dan Halim (2013),
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dalam tulisannya yang berjudul sistem struktur rumah mengapung
di Danau Tempe, menyatakan bahwa struktur rumah mengapung
di Danau Tempe berakar dari sejarah morfologi awal pertumbuhan
rumah mengapung. Selain itu dipengaruhi pula oleh sistem struktur
arsitektur tradisional rumah Bugis di Kabupaten Wajo. Sistem struktur
rumah mengapung dibangun dengan tiga struktur utama yaitu: bagian
bawah (rakit dan tiang kolong), bagian tengah (badan rumah, lantai
dan dinding), bagian atas (plafon/rakkeang dan atap). Setiap bagian
dari sistem struktur rumah mengapung memiliki kearifan tersendiri
dalam menanggulangi bencana di atas air.

Keberadaan rumah terapung di Danau Tempe ini menarik untuk
diteliti terutama berkaitan dengan aktivitas kehidupan masyarakat
nelayan yang dilakukan di rumah terapung. Aktivitas kehidupan
nelayan Danau Tempe dalam pengelolaan sumberdaya danau dengan
menggunakan pola kemandirian banyak dilakukan di atas rumah
terapung. Untuk mengetahui aktivitas apa saja yang dilakukan
masyarakat nelayan pada rumah terapung di Danau Tempe, maka
perlu dilakukan suatu penelitian yang mengkaji tentang aktivitas
keseharian dalam pemanfaatan rumah terapung pada masyarakat
nelayan. Adapun fokus masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana Aktivitas Kehidupan Masyarakat Nelayan di Bola Raik
Permukiman Terapung Danau Tempe Kabupaten Wajo”. Dengan
uraian masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana sistem pengetahuan
lokal pembuatan bola raik. 2) Bagaimana pemanfaatan bola raik pada
masyarakat nelayan di Danau Tempe dan dinamika keberadaannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem pengetahuan
lokal dalam pembuatan bola raik di Danau Tempe, dan untuk
mengetahui pemanfaatan bola raik pada masyarakat nelayan di Danau
Tempe serta dinamika keberadaannya.

Konsep yang digunakan berkaitan dengan tulisan ini adalah:
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1).

pengertian tentang masyarakat nelayan yang melakukan
penangkapan ikan di Danau. Berdasarkan Undang-undang
perikanan No. 31 tahun2004 bahwa nelayan danau adalah
nelayan yang zona penangkapannya berada pada wilayah perairan
umum, yaitu semua kegiatan penangkapan ikan dilakukan di
perairan umum meliputi, sungai, danau, waduk, rawa, genangan
air lain yang bukan milik perorangan dan atau badan hukum.
Berbeda dengan konsep masyarakat nelayan yang melakukan
penangkapan ikan di laut, menurut Kusnadi (2000), secara
geografis nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan
berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi
antara wilayah darat dan laut. Jadi berdasarkan konsep tersebut
di atas, maka dapat defenisikan bahwa masyarakat nelayan adalah
semua orang yang berada di atas kapal, baik kapal motor maupun
perahu layar yang bertujuan menangkap ikan dan menjadikan
suatu mata pencaharian.

Menurut Afrida (2005) bahwa, karakteristik nelayan
meliputi: a) Pendapatan nelayan bersifat harian (daily increments)
tidak dapat ditentukan jumlahnya karena pendapatan sangat
tergantung oleh musim maupun status nelayan itu sendiri. b)
Tingkat pendidikan nelayan rendah sehingga tidak ada pekerjaan
lain yang bisa dilakukan selain meneruskan pekerjaan sebagai
nelayan. ¢) Nelayan, lebih banyak berhubungan dengan ekonomi
tukar-menukar dan produksinya tidak berhubungan dengan
makanan pokok. Artinya produk perikanan mudah rusak dan
harus segera dipasarkan. d) Permodalan perikanan (kenelayanan)
membutuhan investasi yang besar dan mengandung resiko
dibandingkan dengan sektor pertanian e) Income yang diperoleh
setiap harinya oleh nelayan disebabkan pula terbatasnya anggota
kelﬁarga yang secara langsung ikut andil dalam faktor produksi.
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2).

Pengertian rumah terapung. Rumah terapung merupakan
suatu bangunan dengan sistem konstruksi yang tidak melekat/
menempel pada permukaan tanah, melainkan bertumpu pada
suatu sistem pengapung di atas permukaan air banyak dipakai
pada perumahan yang dibangun pada area perairan, misalnya
permukiman nelayan. Sistem pengapung yang dipergunakan
bermacam-macam, bisa menggunakan drum, kayu, ataupun
bambu. (Septana, dkk: 2015). Keberadaan rumah terapung
diberbagai wilayah di Indonesia misalnya rumah terapung
yang ada di Desa Torosiaje, Kecamatan Popayato, Kabupaten
Pahuwato, Gorontalo. Masyarakat di situ umumnya bekerja
sebagai nelayan dan penambak ikan. Tempat ini masih begitu
asri karena jauh dari kota, terpencil, jauh dari keramaian, sunyi
dan gelap. Demikian pula rumah terapung yang terletak di Desa
Ayapo Kabupaten Jayapura, terlihat mengapung cantik di tengah-
tengah air menghadap Danau Sentani. Kekokohan rumah-rumah
terapungnya, karena terbuat dari kayu Sua (begitu orang lokal
menyebutnya), jenis kayu yang punya ketahanan luar biasa.
Semakin terkena air, semakin kayu itu tahan lama. Kayu ini juga
yang menjadi pondasi jembatan terapung yang menghubungkan
satu rumah ke rumah lainnya. Rumah terapung di Sungai
Mahakam Kalimantan kawasan ini sudah terbangun sejak ratusan
tahun yang lalu. Pemukiman terapung ini umumnya ditempati
oleh suku asli Kalimatan Timur seperti Suku Dayak, Banjar, Bugis
dan puluhan suku lainnya. Suku atau etnis yang bermukim di
pemukiman terapung mampu menciptakan berbagai seni budaya,
adat istiadat dan pola hidup yang unik khas Mahakam. Kehidupan
suku Banjar di Desa Jantur dikenal dengan kegiatan nelayan,
kemudian kehidupan asli Suku Dayak Benuaq di Danau Jempang.

Pemerintah setempat juga mengembangkan potensi permukiman
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terapungnya untuk menjadi desa wisata. (http://www. awas-aja.
com/2016/02 /mengenal-desa-terapung-indonesia. html).

3. Pengertian Danau. Danau adalah badan air yang di kelilingi
daratan dan dikelompokkan sebagai salah satu jenis lahan basah.
Lahan basah adalah daerah berawa, payau, gambut, atau perairan
alami atau buatan, yang tertutup air yang tergenang atau mengalir
secara tetap atau sementara oleh air tawar, payau, atau asin,
termasuk wilayah perairan laut yang kedalamannya tidak lebih
dari enam meter pada saat air surut. Danau atau situ digolongkan
ke dalam lahan basah alami bersama hutan mangrove, rawa

gambut, rawa air tawar, padang lamun, dan terumbu karang.
(Indra, 2013)

Fungsi dan potensi danau memiliki dua fungsi utama yaitu fungsi
ekologi dan fungsi kemasyarakatan (sosial-ekonomi-budaya). Sebagai
penyimpan air, danau memiliki fungsi utama sebagai sumber daya air
pengisi air tanah dan air permukaan. Fungsi ekologi adalah sebagai
habitat kehidupan biota air (keanekaragaman hayati) seperti jenis-
jenis ikan endemik dan sumber pakan hewan liar. Keberadaan danau
selama berabad-abad telah membuat fungsi kemasyarakatannya
sangat beragam dan sangat dominan. Berbagai kegiatan (sosial-
ekonomi-budaya) dapat dilakukan di perairan danau secara bebas
tanpa prioritas. Danau selain berfungsi sebagai penyedia air keperluan
permukiman, pertanian, peternakan, industri, dan pembangkit
listrik tenaga air, juga berfungsi sebagai sarana transportasi, kegiatan
pendidikan-penelitian, berbagai macam kegiatan usaha perikanan,
pariwisata, dan olahraga air.

Danau dapat menjadi objek wisata juga karena orang-orang
dapat menikmati aktivitas-aktivitas seperti memancing, berperahu,
berenang, atau bahkan sekedar menikmati keindahan alam.

Pemanfaatan danau sebagai objek wisata jelas akan memicu ekonomi
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masyarakat yang tinggal disekelilingnya. Akan tetapi, pemanfaatan
danau sebagai objek wisata juga tentunya harus dilaksanakan dengan
pengelolaan yang baik dan terkendali karena jika danau itu rusak,
otomatis orang-orang tidak akan tertarik lagi mengunjunginya untuk

berwisata.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif dengan
memfokuskan pada aktivitas yang dilakukan masyarakat nelayan di
Danau Tempe di permukiman rumah terapung. Aktivitas nelayan
di rumah terapung merupakan hal yang penting untuk diungkapkan
secara deskriptif kualitatif. Mengingat bahwa rumah terapung memiliki
beberapa fungsi atau pemanfaatan yaitu: 1) Sebagai tempat tinggal
nelayan beserta keluarganya, 2) Sebagai rumah produksi pengelolaan
ikan hasil tangkapan dan sebagai tempat transaksi penjualan ikan, 3)
Sebagai tempat melakukan ritual yang berkaitan dengan kenelayanan.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini diharapkan dapat mengungkap per-
masalahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam
pendekatan kualitatif, cara hidup dan cara pandang atau ungkapan-
ungkapan emosi dari warga masyarakat yang diteliti mengenai suatu
gejala yang ada dalam kehidupan mereka itu justru digunakan
sebagai data (Maleong, 2000). Lokasi penelitian adalah di Desa
Pallimae Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo. Pemilihan lokasi
tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa di lokasi ini terdapat
permukiman rumah terapung yang digunakan masyarakat nelayan
dalam beraktivitas baik dalam rana domestik maupun rana publik.

Sumber Data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer,
yaitu data yang diperoleh langsung melalui wawancara dengan

responden atau informan dengan menggunakan panduan wawancara
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(interview guide) dalam aktivitas kehidupan masyarakat nelayan
pada rumah terapung di Danau Tempe. Data sekunder, yaitu data
tertulis yang diperoleh dari sumber arsip-arsip lokal yang berguna
bagi penelitian seperti, Dinas Pariwisata Seni dan Budaya. Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan dan Dinas Perikanan dan Kelautan,
Pemerintah Daerah, Badan Pusat Statistik, dan sumber kepustakaan,
seperti jurnal, artikel, makalah, tesis, disertasi, dan internet. Data ini
meliputi: keadaan geografis dan luas wilayah, topografi dan iklim,
kondisi demografi, dan profil nelayan di Danau Tempe.
Pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Observasi yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada dalam objek
penelitian (Tika, 2005). Dalam penelitian ini pengamatan dan
pencatatan dilakukan terhadap berbagai aktivitas masyarakat
nelayan di rumah terapung, meliputi aktivitas domestik dan rana
publik. Observasi dilakukan pula untuk memperoleh gambaran
umum lokasi penelitian yaitu Desa Pallimae Kecamatan Sabbangparu
meliputi: keadaan wilayah, kependudukan, tingkat pendidikan
dan sarana dan fasilitas umum. 2). Wawancara adalah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
objek wawancara/terwawancara. Wawancara dilakukan terhadap
beberapa nelayan pemilik rumah terapung, panrita bola (orang yang
ahli dalam pembuatan rumah terapung), Macoa Tappareng (ketua adat
masyarakat nelayan di Danau Tempe), dan beberapa orang staf Dinas
Pariwisata dan Dinas Perikanan Kabupaten Wajo. Teknik wawancara
dilakukan dengan cara tanya jawab yang berdasarkan pada pedoman
wawancara dengan sistematis berdasarkan pokok-pokok permasalahan
dalam penelitian. 3). Metode dokumentasi menurut Arikunto
(2006:231) yaitu mencari data mengenai variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
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agenda dan sebagainya. Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian
ini meliputi pengambilan gambar tentang struktur rumah terapung,
dan aktivitas keseharian masyarakat nelayan di permukiman rumah
terapung. Selanjutnya mengumpulkan data-dari berbagai tulisan
berupa artikel yang berhubungan dengan rumah terapung di Danau
Tempe dari media internet, serta dari Dinas Pariwisata dan Dinas
Perikanan Kabupaten Wajo. ‘

Penelitian ini digunakan metode analisis deskriptif - kualitatif,
yaitu analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses
penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian dikumpulkan
untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi,
mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian
data serta menyimpulkan data. Teknis analisis data dalam penelitian
ini menggunakan model analisis interaktif. Pada penelitian ini,
verifikasi data dilakukan secara terus menerus sepanjang proses
penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama
proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan
mencari makna dari data yang dikumpulkan. Pada akhirnya, data akan
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan materi penelitian. Hasil
analisis data merupakan jawaban terhadap masalah yang dikemukakan
dalam tulisan ini.

C. PEMBAHASAN
a. Profil Desa Pallimae
1. Keadaan Wilayah
Rumah terapung atau yang di kenal oleh masyarakat
Wajo dengan bola raik pada umumnya berada dalam
wilayah Desa Pallimae, merupakan salah satu desa dari
15 desa/kelurahan yang berada dalam wilayah Kecamatan
Sabbangparu di Kabupaten Wajo. Desa ini berada di

pesisir atau berbatasan langsung dengan Danau Tempe,
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dengan luas 12,33 Km?, atau sekitar 9,29% dari luas
wilayah Kecamatan Sabbangparu. Kondisi topografi di
Desa Pallimae cenderung datar karena berbatasan dengan
wilayah perairan Danau Tempe. Kondisi ini membuat
wilayah Desa Pallimae merupakan daerah langganan
banjir jika musim hujan tiba. Desa Pallimae terletak di
bagian barat dan berjarak 6 km dari ibukota Kecamatan
Sabbangparu yaitu Kota Baru, dan 16 km? dari ibukota
kabupaten yaitu kota Sengkang. Secara administratif Desa
Pallimae memiliki batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ugi

Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Bila

Sebelah Timur Desa Salo Tengnga, dan

Sebelah Barat Danau Tempe.

Wilayah Desa Pallimae terbagi atas 2 (dua) dusun
yaitu Dusun Manyilli dan Dusun Salo Tengnga, yang
terbagi atas 4 Rw dan 8 RT. Wilayah Danau Tempe relatif
kering, curah hujan bulanan rata-rata kurang dari 100
mm. Daerah ini termasuk daerah peralihan antara iklim
barat dan iklim timur di Sulawesi Selatan. Musim kemarau
terjadi dua kali yaitu pada Bulan Januari, Februari dan
Bulan Agustus, September, dan Oktober. Suhu rata-rata
siang hari berkisar antara 34-35°C dengan kelembaban
sekitar 85-90%. Dengan demikian daerah ini merupakan
daerah yang relatif kering dengan kelembaban yang tinggi.
Pada musim barat atau musim penghujan, keberadaan
rumah terapung mengalami pergeseran terbawa arus air
danau ke arah wilayah Dusun Salo Tengnga, sehingga
para pemilik rumah terapung menancapkan sauhnya ke
wilayah Dusun Salo Tengga dan tinggal beberapa hari
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untuk melakukan aktivitasnya sebagai nelayan.

Tanah di sekitar Danau Tempe hampir seluruhnya
berupa tanah liat yang keras dan padat, dengan sedikit
tumpukan pasir di muara sungai. tanah liat yang berada
di dasar danau sangat kaya dengan kandungan bahan
organik. Penanaman tanaman di daerah pesisir danau
selama musim kemarau dihambat oleh struktur tanah yang
buruk, yang terdiri atas tanah liat. Jenis tanah di sekitar
Danau Tempe relatif bervariasi, hal ini menunjukkan
adanya keragaman faktor pembentuk tanah. Berdasarkan
data morfologi, fisika dan kimia serta penelitian
sebelumnya terdapat 4 (empat) jenis tanah yaitu: filivisol
eutrik, gleysol eutrik, vertisol kromik dan kambisol eutrik.

Secara hidrologi, Danau Tempe, Danau Sidenreng
dan Danau Buaya merupakan satu ekosistem yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Kedalaman
maksimum Danau Tempe terjadi pada musim penghujan
sekitar 5-6,5 meter dan pada musim kemarau sekitar 2, 4
m. Danau Tempe yang berada di sebelah Barat Kabupaten
Wajo memiliki luas = 25.000 Ha pada saat air pasang dan
seluas = 9.000 Ha pada saat air surut (musim kemarau).
Saat musim hujan, volume air yang mengalir masuk ke
danau akan lebih banyak dibandingkan dengan volume
air yang keluar melalui Sungai Cenranae. Hal ini terjadi
karena terdapat dua sungai besar yang bermuara langsung
ke Danau Tempe, yakni Sungai Walannae dan Sungai Bila,
ditambah beberapa sungai kecil lainnya. Ketika volume air
masuk lebih besar dari volume air yang keluar, maka akan
mengakibatkan air meluap menggenangi daerah sekitar
Danau Tempe (Fadhil, 2011).



2. Keadaan Penduduk

Berdasarkan Kecamatan dalam angka 2015 jumlah
penduduk Desa Pallimae sebanyak 1. 741 jiwa, yang
terdiri atas 808 jiwa laki-laki dan 933 jiwa perempuan.
Berdasarkan kelompok usia produktif, maka kelompok
masyarakat nelayan pada umumnya berada pada kelompok
umur 15 — 19 sampai 50 — 54. Pada kelompok masyarakat
nelayan, memobilisasi anggota rumah tangga dalam upaya
memenuhi kebutuhan dasar kehidupan, merupakan isu
substansial yang selalu dihadapi oleh keluarga atau rumah
tangga nelayan. Bagaimana individu-individu yang ada
di dalamnya harus berusaha maksimal dan bekerja sama
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehingga
kelangsungan hidupnya terpelihara (fadhil dalam Kusnadi,
2000). Mobilisasi rumah tangga nelayan diartikan sebagai
kegiatan mengikutsertakan anggota rumah tangga nelayan
untuk bekerja, baik disektor perikanan maupun di luar
sektor perikanan. Dalam komunitas nelayan di Desa
Pallimae istri memiliki peran strategis untuk menambah
penghasilan keluarga.

Mata pencaharian penduduk di Desa Pallimae
pada umumnya adalah nelayan dan petani palawija, dan
sebagian kecil berprofesi sebagai pedagang, pengusaha
serta pegawai negeri. Pada musim kemarau masyarakat
yang bermukim di sekitar Danau Tempe biasanya
beralih menjadi petani. Pertanian tanah koti (yaitu
tanah pertanian di sekitar Danau Tempe pada musim
kemarau) dilakukan pada musim kering dan pekerjaan
sebagai nelayan dilakukan pada musim hujan atau air
menggenangi tana koti.
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Salah satu sistem pengelolaan lahan yang menjadi
kebiasaan adat di wilayah Danau Tempe sejak dahulu
adalah melakukan sistem makoti. Makoti adalah sistem
pembagian lahan yang diolah (bukan hak milik) setelah air
danau surut, merupakan lahan kosong yang kering. Sistem
pembagian dilakukan dengan mengundi dan didasarkan
atas posisi atau letak lahan masing-masing. Lahan tersebut
dibagi berdasarkan jumlah peminat yang ingin mengolah
lahan kosong tersebut, kemudian lahan tersebut dibagi
berdasarkan kedekatannya dengan areal danau. Sistem
ini sangat disukai oleh masyarakat, karena menurutnya
sangat baik dan adil dalam pengelolaan lahan usaha. Dan
juga dengan sistem ini kebersamaan dan kekeluargaan
diantara mereka dapat terpelihara.

Namun sekarang ini kawasan tana koti atau ornamen
oleh Pemda disewagunakan melalui mekanisme lelang

kawasan. Menurut informan Munawar (40 tahun)

Foto. 1. Lahan Pertanian ketika musim kemarau (tana koti)
Sumber :Internet
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pengelolaan sebuah kawasan yang telah ditandai atau
diberi batas, nilai satu kawasan bisa mencapai ratusan
juta rupiah. Pemenang lelang akan menguasai kawasan
tersebut dalam jangka waktu tertentu. Keberadaan
tana koti sekarang ini semakin mempersempit wilayah
tangkapan nelayan. Nelayan yang mencoba mencari ikan
sekitar tana koti akan diusir oleh penguasa wilayah yang
telah memenangkan lelang. (wawancara 14 Pebruari
2017).

Danau Tempe selain merupakan wilayah penang-
kapan ikan (fishing ground) juga digunakan sebagai tempat
bermukim di atas air. Karakteristik Danau Tempe yang
mengalami kondisi pasang surut air sangat berpengaruh
terhadap penguasaan dan pengelolaan danau sebagai
tempat bermukim dan sebagai area penangkapan ikan.
Pada musim kemarau (wettu tikka) aktivitas penangkapan
ikan berkurang dan debit air danau menurun. Pada masa
ini ada kearifan nelayan untuk memberi kesempatan
ikan-ikan berkembang biak (wettu addepprenna belewe),
sehingga nelayan cenderung bertani surut di kawasan
pinggir danau. Pasang surut air danau mempengaruhi
aktivitas perekonomian masyarakat di permukiman
terapung Danau Tempe. Pada saat air pasang atau kondisi
air danau naik atau danau masih tergenang air, maka
warga beraktivitas menangkap ikan sebagai nelayan.
Sebaliknya pada saat air danau surut atau kering pada
musim kemarau warga bekerja menjadi petani palawija di
wilayah danau tana koti. Tanaman yang umumnya ditanam
adalah jagung, kacang hijau, kedelai dan semangka.

Kondisi ini telah berlangsung lama. pada musim kemarau



menjadi lahan potensial untuk aktivitas pertanian. Kondisi
tersebut memberikan dampak negatif pada ekosistem
Danau Tempe itu sendiri dan aktivitas masyarakat di
sekitarnya, terutama banjir tahunan yang dampaknya
semakin meluas. Banjir dari luapan danau dari tahun ke
tahun semakin merugikan masyarakat di sekitarnya. Jika
luapan banjir terjadi maka akan merusak alat tangkapan
tradisional masyarakat nelayan tersebut seperti bungka
atau cappeang yang berfungsi sebagai tempat menangkar
ikan pada musim hujan. Selain itu juga menyebabkan
bertambahnya wilayah daratan di sekitarnya, mengundang
masyarakat untuk melakukan berbagai kegiatan pertanian.
Disatu sisi pendangkalan menimbulkan degradasi
lingkungan tetapi disisi lain dinilai menguntungkan bagi
masyarakat nelayan tradisional yang memanfaatkan
potensi lahan yang terbentuk sebagai lahan pertanian dan
perkebunan.

Terkait kondisi fisik Danau Tempe saat ini berdampak
pada pemanfaatan ruang Danau Tempe secara tradisional.
Pranata lokal yang telah memberikan pengaturan zona
pemanfaatan ternyata sudah mengalami pergeseran.
Keinginan nelayan menangkap ikan lebih banyak pada
akhirnya memanfaatkan zona-zona tertentu sebagai
wilayah penangkapan yang sebelumnya tidak boleh
dimanfaatakan sebagai wilayah penangkapan karena
memiliki fungsi tersendiri dalam sistem keruangan Danau
Tempe oleh nelayan setempat seperti zona Pacco Balanda
dan zona keramat. Saat ini pemanfaatan Danau Tempe
lebih dominan dimanfaatkan sebagai zona bungka toddo

dibanding dengan zona pemanfaatan lainnya.
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Bungka toddo merupakan penangkaran ikan yang
dibuat dari bambu yang ditancapkan ke dalam air
berbentuk segitiga. Bungka toddo, yang berarti tiang
lumpur untuk menahan eceng gondok agar tidak bergerak
liar. Bungka toddo menjadi pembatas wilayah tangkap
ikan bagi nelayan. Siapapun bisa membuatnya, namun
membutuhkan butuh modal besar untuk membeli bambu.
Bungka toddo merupakan metode tradisional penangkapan
ikan masyarakat Danau Tempe dimana salah satu lokasi
penangkapan ikan yang berada di danau dikuasai oleh
seorang atau kelompok yang mendapat izin dari bupati
berdasarkan rekomendasi pemerintah setempat (kepala
desa atau lurah).

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Wajo
Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sumberdaya
Perikanan Kabupaten Wajo, meliputi penggunaan
bungka toddo. Bungka toddo ialah kumpulan rumput-
rumputan tempat ikan berlindung yang di perkuat
dengan patok-patokan bambu. Kumpulan tanaman air
tersebut merupakan tempat berkumpulnya ikan-ikan
untuk mencari makan dan bertelur sehingga pada saat
volume air danau menurun maka ikan-ikan tersebut akan
terkurung di area patok bambu yang menyerupai pagar.
Jadi, fungsinya seperti layaknya perangkap.

Prinsip kerja bungka toddo yaitu tiga batang bambu
yang ditancapkan sehingga berbentuk piramid untuk
menahan tanaman air di sekelilingnya yang berfungsi
sebagai tempat berlindung ikan atau pengumpul ikan
(rumpon), sejumlah unit patok bambu dipasang di luasan
perairan (£ 300-2000 bambu) sehingga pada luasan
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Foto. 2. Bungka toddo (penai

tersebut permukaan air tertutup tumbuhan air, hal ini
berlangsung selama hampir 6 bulan sebelum ikan habis
dipanen. Pada saat permukaan air danau setinggi kurang
dari 1,25 meter di sekeliling luasan patok bambu dipasang
belle dari anyaman bambu sebagai pagar keliling. Setelah
dua minggu pemasangan belle dan bersamaan dengan kian
surutnya air, pagar semakin disempitkan sambil dilakukan
kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan alat
tangkap seperti serok, bubu, dan jaring lanra. Untuk
melakukan usaha bungka toddo diperlukan modal 60
juta sampai 80 juta yang terdiri dari patok bambu, belle,
dan upah pekerja.
Sedangkan hasil dari

usaha tersebut bisa
mencapai 100 juta
dalam sekali panen.

Saat ini keberada-
an bungka toddo terka-
dang menimbulkan
masalah tersendiri
bagi nelayan dan bisa
menimbulkan konflik
antar nelayan, karena
banyak masyarakat nelayan yang mendirikan bungka toddo
tidak sesuai dengan aturan pemerintah daerah yang hanya
diberi ruang sepanjang 500 meter untuk kepemilikan
bungka toddo, namun terkadang ada nelayan yang memiliki
modal besar, mengklaim kepemilikan wilayahnya melebihi
dari kesepakatan yang ditetapkan Pemerintah Daerah
Kabupaten Wajo.
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3. Pendidikan dan Sarana

Tingkat pendidikan masyarakat nelayan di Desa
Pallimae tergolong rendah, pada umumnya hanya
memiliki pendidikan setingkat Sekolah Dasar. Kondisi ini
mempengaruhi pula tingkat kecerdasan nelayan dalam
hal menerapkan teknologi modern dalam kenelayanan.
Di Desa Pallimae hanya terdapat sekolah dasar,
sehingga anak-anak nelayan apabila ingin meneruskan
pendidikannya ke tingkat SMP dan SMA harus keluar
bersekolah di desa tetangga atau di ibukota Kecamatan
Sabbangparu. Sebagian besar masyarakat nelayan yang
tinggal di rumah terapung memiliki pula rumah di daratan,
untuk memudahkan anak-anak mereka untuk bersekolah
dan melakukan aktivitas lainnya. Pada hari minggu atau
saat liburan baru mereka membawa anak-anaknya ke
rumah terapung. Bangunan sekolah di sekitar Danau
Tempe pada umumnya bangunan permanen yang memiliki
tiang beton sebagai penyanggah, model bangunan tersebut
untuk mengantisipasi apabila air pasang naik atau terjadi
banjir.

Sarana penerangan masyarakat di Desa Pallimae

sudah menggunakan penerangan listrik dari PLN untuk

Foto. 3.

Alat penerang
dengan tenaga
surya

Sumber:
=== Dokumen pribadi.
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rumah yang berada di daratan, atau di pesisir pantai.
Sedang di permukiman rumah terapung alat penerang
yang digunakan masyarakat adalah lampu minyak dan
sebagian lainnya menggunakan tenaga surya yang dipasang
di bagian atap rumah.

Sarana air bersih di Desa Pallimae untuk mandi,
mencuci dan sebagainya pada masyarakat yang bermukim
di daratan ada yang menggunakan air sumur dan sebagian
besar menggunakan air danau. Pada masyarakat di
permukiman rumah terapung untuk mandi, mencuci dan
sebagainya semua menggunakan air danau. Keunikan
masyarakat di rumah terapung ketika mencuci dilakukan
di serambi rumah, di atas rakitan bambu. Cucian dibilas
langsung ke air danau, begitupula ketika mereka mandi,
untuk laki-laki langsung mencemplungkan diri ke danau,
dan perempuan duduk di tepi serambi dengan memakai
kain dan menimbah air danau untuk mengguyurkan
tubuhnya. Itulah pemandangan sehari-hari yang dapat kita
lihat di permukiman terapung. Sedang untuk kebutuhan
air minum masyarakat menggunakan air mineral dalam
galon yang dibeli di daratan atau di toko-toko terapung
yang ada di sekitar danau.

Sarana transportasi yang digunakan penduduk di
permukiman rumah terapung dalam beraktivitas adalah
perahu. Ada perahu yang menggunakan motor penggerak
yang disebut katinting, dan menggunakan dayung atau
perahu sampan. Perahu sampan biasanya digunakan untuk
berkunjung antar rumah yang ada di sekitar permukiman
terapung, maupun untuk berbelanja kebutuhan sehari-
hari ke warung atau toko yang ada di pinggir danau.

Perahu katinting sebagai alat transportasilintas danau yang
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Foto. 4. Toko terapung di Danau Tempe. Perahu Katinting untuk wisatawan
Sumber: Dokumen Pribadi.

digunakan masyarakat, baik dalam aktivitas penangkapan
ikan maupun sebagai angkutan barang dan manusia.
Perahu katinting ini digunakan pula para wisatawan
untuk berkunjung ke permukiman rumah terapung.
Khusus untuk perahu wisatawan dilengkapi dengan alat

pelampung untuk menjaga keselamatan para penumpang.

4. Agama dan Kepercayaan

Penduduk yang bermukim di sekitar Danau Tempe
pada umumnya beragama Islam, khususnya di Desa
Pallimae semuanya beragama Islam. Sarana ibadah berupa
masjid di Desa Pallimae ada 3 (tiga) bangunan yang
digunakan masyarakat untuk salat berjamaah. Biasanya
masyarakat nelayan yang bermukim di rumah terapung,
menghentikan aktivitasnya menangkap ikan pada hari
Jumat mereka kembali ke darat untuk melaksanakan salat
Jumat. Bangunan masjid yang berada di sekitar perairan
Danau Tempe dibangun lebih tinggi dari permukaan
air. Bangunan masjid berbentuk panggung dengan tiang

penyangga yang terbuat dari beton, untuk menghindari air
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masuk ke dalam masjid ketika air pasang atau pada musim
penghujan. Bangunan masjid di tepi danau akan terapung
apabila air pasang, walaupun kontruksinya terbuat dari
beton. Seperti tampak pada gambar dibawah ini :

Foto. 5. Bangunan masjid di sekitar Danau Tempe
Sumber : Dokumen pribadi

Walaupun masyarakat yang bermukim di Desa
Pallimae beragama Islam, namun kepercayaan tentang hal
yang gaib dan dikeramatkan masih diyakini oleh sebagian
besar masyarakat nelayan Danau Tempe. Ada tradisi yang
selalu dilaksanakan setiap tahun oleh masyarakat nelayan
di Danau Tempe yaitu, upacara maccera tappareng. Upacara
adat maccera tappareng dilakukan oleh masyarakat pesisir
danau pada empat kecamatan di sekitar Danau Tempe
sebagai tanda kesyukuran kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
atas rezeki yang diperoleh dari hasil menangkap ikan di
danau. Bentuk prosesinya yaitu ritual pemotongan kerbau
yang dirangkaikan dengan acara syukuran makan bersama
dengan hidangan dari sumbangan nelayan. Inti acara
ini juga adalah ajang silaturahmi bagi para nelayan dan

masyarakat setempat.
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Ritual maccera tappareng ini dipimpin oleh Ketua
Macoa Tappareng. Setiap desa yang berbatasan langsung
dengan Danau Tempe memiliki Macoa Tapparengnya
sendiri-sendiri, yang dipilih dari nelayan yang memiliki
pengetahuan luas tentang adat istiadat di Danau Tempe
sekaligus ahli dan berpengalaman dalam menangkap
ikan. Ada Macoa Tappareng yang agak longgar dalam
menerapkan aturan adat, ada pula yang ketat.
Macoa Tappareng memegang peranan penting dalam
menjaga kelestarian Danau Tempe dengan mengatur
masyarakatnya yang hidup dari danau ini. Tugas Macoa
Tappareng lainnya adalah mengawasi keberadaan dari
jenis-jenis ikan asli Danau Tempe seperti biawang dan
bungo. Selain itu, Macoa Tappareng pula yang mengatur
dan mengawasi agar penangkapan ikan di Danau Tempe
tidak menggunakan pa’bu, yakni sejenis racun ikan.

Pada saat maccera tappareng juga dilakukan sosialisasi
larangan yaitu dilarang menangkap pada malam Jumat dan
hari Jumat, tidak boleh membawa dua alat tangkap dan
tidak boleh berselisih di danau. Larangan-larangan ini,
jika ditelusuri lebih jauh ternyata memiliki makna yang
sangat mendalam dan berpengaruh terhadap pengelolaan
perikanan di Danau Tempe. Larangan menangkap ikan
di danau pada malam jumat dan hari jumat, memiliki
makna dari sisi ekologis dan juga religius. Adanya satu
hari pelarangan untuk menangkap ikan adalah sebagai
pengingat untuk tidak mengeksploitasi alam secara terus-
menerus dan hal ini akan memberi kebebasan kepada ikan
untuk berkembang biak. Selain itu, malam jumat dan
hari jumat sebagai waktu yang sakral untuk beribadah,

demikian pandangan dari sisi religius.
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Larangan untuk tidak membawa dua parewa mabbenni
atau alat tangkap menetap yang bermalam, ternyata
juga sarat makna. Ambo Jamaluddin (55 tahun) Macoa
tappareng di Kecamatan Tempe, dalam musyawarah adat
mengatakan manfaatkanlah kebaikan alam secukupnya
saja dan kurangi eksploitasi terhadap ikan di danau jangan
mempergunakan terlalu banyak alat tangkap, apalagi
alat tangkap yang dapat merusak lingkungan danau.
Selanjutnya beliau mengatakan. penggunaan satu alat
tangkap berlaku bagi siapa saja, tanpa membedakan asal-
usul dan status apapun. Orang kaya maupun orang miskin
harus menggunakan satu alat tangkap ketika mencari ikan
sehingga meminimalisir perbedaan bahwa nelayan kaya
dapat menangkap ikan lebih banyak dibanding nelayan
yang hanya memiliki satu alat tangkap dan hanya dapat
menangkap ikan sedikit. (wawancara 21 Pebruari 2017).

Dilarang berselisih dan menyelesaikan masalah
di danau, demikian bunyi larangan yang terakhir.
Para nelayan yang mengalami perselisihan di danau
harus menyelesaikan masalahnya di darat dengan cara
musyawarah dan mufakat yang difasilitasi oleh tokoh
masyarakat, tokoh adat atau aparat setempat. Tentu saja
akan berakibat fatal jika terjadi perkelahian di danau
dan tidak ada orang yang melerai. Hingga sejauh ini,
rambu-rambu adat yang sudah ditentukan tersebut masih
dijalankan oleh masyarakat di sekitar Danau Tempe.
Pelanggaran atas larangan maccera tappareng disebut
idosai dan jika hal ini terjadi maka nelayan tersebut harus
melakukan maccera tappareng sendiri. Hal ini di yakini
sebagai bentuk permohonan maaf nelayan atas kesalahan

perlakuannya terhadap lingkungan alam di Danau Tempe.
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Foto. 6. Lomba perahu hias
pada acara maccera tappareng
dan prosesi ritual

Sumber : Internet

b. Bola Raik : Rumah Terapung di Danau Tempe
1. Sistem Pengetahuan Lokal Pembuatan Bola Raik

Rumah dibangun dalam rangka memenuhi kebutuhan
manusia, baik kebutuhan spiritual maupun pragmatis,
sehinga pendirian sebuah rumah senantiasa dinafasi
oleh nilai-nilai kehidupan manusia, oleh watak dan
kecenderungan, keinginan dan cita-cita manusia itu
sendiri. Rumah merupakan salah satu unsur universal
dalam kebudayaan yang memiliki arti simbolik khas

yang dapat menunjukkan identitas pemiliknya. Dengan
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demikian pembangunan rumah senantiasa mengikuti
pola tertentu berdasarkan tradisi yang dapat diterima
oleh masyarakat pendukungnya, sehingga rumah tidak
dapat dibuat hanya berdasarkan kehendak pribadi
(Cunninghang dalam Saing 2010: 51). Demikian pula
rumah terapung yang dibuat masyarakat nelayan di
Danau Tempe dibuat berdasarkan kebutuhan untuk
mempermudah aktivitas nelayan dalam mengesploitasi
hasil tangkapannya.

Bola raik atau rumah terapung tersebar beberapa titik
di Danau Tempe, dan terbanyak berada di Kabupaten
Wajo meliputi Kecamatan Sabbangparu, Kecamatan
Tanasitolo dan Kecamatan Tempe. Dari ketiga kecamatan
tersebut rumah terapung paling banyak terdapat di
Kecamatan Sabbangparu, Desa Pallimae Dusun Salo
Tengnga. Rumah terapung secara berkelompok mendiami
titik-titik tertentu di Danau Tempe dan berpindah-
pindah secara berkelompok. Perpindahan rumah terapung
tersebut disebabkan oleh faktor kondisi cuaca,dan kondisi
sumber daya (ikan) dan lain-lain.

Permukiman terapung di Danau Tempe muncul akibat
adanya kebutuhan terhadap sumber mata pencaharian
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Struktur
hunian di rumah terapung telah mengalami perubahan
dari waktu ke waktu. Pada awalnya adalah kebutuhan
ekonomi untuk mengefektifkan proses penangkapan.
Namun secara tidak disadari oleh masyarakat Danau
Tempe, bentuk hunian ini merupakan salah satu upaya
mitigasi perubahan iklim. Perubahan struktur rumah di
Danau Tempe dipengaruhi pula oleh perubahan fungsi



rumah, perubahan karakteristik lingkungan alam yang
setiap tahun mengalami banjir dan pasang surut air,
perubahan iklim dan kepercayaan masyarakat setempat.
Evolusi menjadi rumah mengapung telah membuktikan
masyarakat di Danau Tempe dapat bertahan hidup di sana
hingga saat ini. Perairan di danau pada umumnya tidak
berarus deras seperti arus sungai, namun tiupan angin
akan mempengaruhi gerakan pada rumah mengapung.

Bola raik merupakan bentuk hunian di Danau Tempe
sebagai refleksi budaya masyarakat nelayan dalam bentuk
rumah terapung. Bola raik berbentuk rumah panggung
Bugis dengan struktur bagian bawah atau pengapung
berupa rakitan bambu. Konstruksi rumah terapung pada
dasarnya mirip dengan rumah panggung sederhana
masyarakat Bugis Makassar. Rangkaian sekitar 300 batang
bambu yang membentuk rakit pada bagian bawah yang
membuatnya dapat mengapung dan ditambatkan dengan
tali ke tiang kayu atau bambu agar tidak hanyut.

Proses adaptasi terhadap lingkungan danau pada
masyarakat penghuni rumah terapung sudah dilakukan
selama berpuluh-puluh tahun, mereka memiliki
pengetahuan lokal terhadap perubahan iklim yang
cenderung ekstrim di atas air. Pembangunan bola raik
tetap mengacu pada sistem pengetahuan dan kearifan
lokal masyarakat nelayan Danau Tempe yang dilakukan
secara turun temurun. Untuk mendirikan bola raik di awali
dengan menentukan hari baik, menghindari hari-hari
yang dianggap naas misalnya hari 1 Muharram (ompona
muharram). Pada awal pengerjaan rumah dilakukan

adalah menentukan posi bola (tiang pusat rumah).
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Untuk menentukan posi bola, dilakukan ritual dengan
mempersebahkan sesajian, yang mengandung makna
permohonan izin kepada penguasa atau roh rumah yang
akan dibangun. Masyarakat di kawasan Danau Tempe
masih mempercayai adanya roh halus yang menguasai
suatu tempat dalam wilayah Danau Tempe, sehingga harus
diberi sesaji. Kebiasaan melakukan selamatan dilakukan
pula ketika memasuki rumah baru dengan harapan bahwa
penghuni rumah dilimpahkan rezekinya selama mereka
menghuni rumah tersebut.

Masyarakat nelayan Danau Tempe sebagai suatu
kelompok masyarakat yang secara bersama-sama, terdiri
dari beberapa keluarga nelayan mendirikan rumah
terapung di perairan Danau Tempe. Ketika ada pendirian
rumah terapung secara kooperatif bergotong royong
masyarakat nelayan menyumbangkan tenaga untuk
membantu. Begitu pula ketika ada perpindahan rumah
terapung juga dilakukan secara bersama, yaitu rumah
terapung ditarik dengan tali tambang yang diikatkan pada
perahu bermotor (kantinting) dan dibawa menempati area
genangan air yang lebih dalam.

Keberadaan rumah terapung berkumpul di suatu
titik, salah satu alasan tidak adanya rumah terapung
yang berdiri secara terpisah-pisah ialah agar rumah
terapung tidak mudah diterpa angin dan memudahkan
masyarakat saling membantu dalam setiap aktivitasnya.
Biasanya setiap titik terdapat 10-15 rumah terapung yang
mana tiap-tiap masyarakat tersebut saling berhubungan
dan saling mempengaruhi, yang intinya adalah interaksi

sosial. Sistem gotong royong masih tampak ketika
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ada pembangunan rumah terapung, tanpa diundang
masyarakat di sekitarnya turut serta mengambil peran
membantu untuk mendirikan bola raik. Tetangga terdekat
atau kerabat yang bermukim di sekeliling rumah yang
akan dibangun secara sukarela membantu dalam proses
pembangunan. Pemandangan seperti ini telah menjadi
pemandangan umum di kawasan rumah terapung.

Selain bergotong royong dalam pembuatan bola raik,
kegotongroyongan juga tampak ketika memindahkan
rumah dengan mendorong menggunakan beberapa perahu
ketika air mulai surut. Rumah terapung berpindah lokasi
ke tempat yang digenangi air. Jika musim kemarau, air
danau surut dan pemukiman rumah terapung dipindahkan
ke tengah danau yang masih memiliki genangan air.
Sedang pada musim penghujan air danau meluap bahkan
menggenangi permukiman daratan di sekitarnya, pada
saat itu rumah terapung bergeser ke tepi danau mendekati
daratan. Bola raik dipindahkan ke area genangan air,
karena struktur bola raik yang memiliki pengapung,
sehingga kontruksinya harus berada di atas air. Kebiasaan
berpindah tempat bagi masyarakat penghuni bola raik
sudah dilakoni sejak terbentuknya permukiman rumah
terapung di Danau Tempe. Kegotongroyongan masyarakat
rumah terapung merupakan tradisi dan kearifan lokal yang
masih terus dipertahankan .

Bentuk bangunan bola raik terdiri dari 3 bagian yaitu
bagian bawah adalah pengapung (rakit/raik) yang terbuat
dari batangan bambu yang diikat dengan menggunakan
tali nilon, sebagai penopang badan rumah, dan berfungsi

sebagai kolong rumah. Bagian tengah adalah lantai dan



dinding yang terbuat dari kayu papan, sedang bagian
atas merupakan rakkeang (plafon) dan coppo bola (atap
rumah). Rumah terapung di Danau Tempe pada umumnya
materialnya terbuat dari bambu dan kayu sebagai bahan
dasarnya yang dirakit, sehingga masyarakat di Danau
Tempe menyebut bola raik (rumah rakit), karena struktur
bangunannya terbuat dari rakitan bambu. Material bambu
yang digunakan masyarakat adalah bambu lokal, yang
tumbuh di sekitar danau. Sebagai penopang pada lapisan
bawah digunakan bambu yang berukuran besar, biasanya
masyarakat Wajo menggunakan bambu dari Kabupaten
Tana Toraja karena batangnya lebih besar dan kuat.
Bambu Toraja memiliki daya tahan lebih lama terhadap
resapan air, sehingga tidak mudah lapuk.

Rangka dasar bola raik terdiri dari batang bambu
yang dirakit dengan menggunakan tali. Beberapa bambu
diikat menjadi satu membentuk sebuah ikatan yang besar
dan kuat. Jumlah bambu dalam setiap ikat adalah 20-30

buah bambu. Kemudian ikatan-ikatan bambu tersebut

Foto. 7 Pengapung (rakit) rumah terapung
Sumber: Dokumen Pribadi.
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dibariskan sejajar dan diberi jarak sesuai dengan lebar
badan rumah, dengan jarak antar ikatan +30-40 cm. Hal
ini dimaksudkan agar ikatan bambu ini dapat menjadi
penopang utama rumah di atasnya untuk dapat menahan
beban rumah agar tidak mudah tenggelam karena beban
berat di atasnya dan juga agar dapat mengapung dengan
baik.

Bambu disusun bertumpuk dengan 3 (tiga) lapisan
yang berbeda. Lapisan pertama adalah ikatan bambu
yang berfungsi sebagai pengapung agar rumah dapat
mengapung di atasnya, rakitan bambu ini cukup kuat
karena menopang secara keseluruhan badan rumah.
Rakitan bambu ini dipasang sejajar dengan badan rumah
dan sambung menyambung, mulai dari depan rumah
yang merupakan serambi sampai pada bagian belakang
tempat penjemuran ikan. Menurut H. Jumadi (55 tahun)
apabila rakitan bambu pengapung ada yang lapuk atau
rusak, maka cara menggantinya dengan membuka rakitan
bambu yang lapuk, dan memasang kembali rakitan yang
baru dengan cara mengapungkan rakitan bambu pada
bagian kolong rumah. Orang yang akan memasukkan
rakitan bambu pengapung menginjak rakitan bambu
tersebut dan mendorong masuk ke dalam pengapung
rumah menggantikan posisi rakitan bambu yang lapuk.
(wawancara 12 Pebruari 2017).

Bambu lapisan kedua dipasang mengelilingi badan
rumah sebagai tempat dudukan tiang utama rumah berupa
balok kayu. Jumlahnya 3-4 buah bambu diikat menjadi
satu yang disusun melintang di atas bambu lapisan pertama

atau pengapung. Untuk memperkuat bambu lapisan kedua
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diikat pada setiap pertemuan pada bambu lapisan pertama
dengan menggunakan tali. Di atas rakitan bambu inilah
dipasang rangka rumah vyaitu tiang (alliri), tingginya
sekitar 1 meter. Untuk menopang badan rumah dan lantai
dan dipasang balok secara horizontal dan vertikal. Tiang-
tiang tersebut diikat oleh balok pattolo riawa pada bagian
bawah lantai yang diletakkan secara horisontal 3x10 cm
arah melintang dan membujur dengan menggunakan
sambungan pasak. Balok arateng ini diletakkan secara
horizontal searah dengan panjang rumah ke belakang.
Letak balok arateng berada pada bagian atas balok pattolo
riawa, yang berfungsi sebagai tempat dudukan dari balok
lantai, selain sebagai pengikat struktur tiang bagian bawah
agar rumah dapat stabil dari guncangan, atau hempasan
angin. Cara menghubungkan antara tiang dan arateng
adalah dengan sistem lubang dan pasak sebagai penguat.
Balok arateng dimasukkan ke dalam lubang pada tiang lalu
dikuatkan dengan pasak pada bagian tepi lubang. Sehingga
pada saat mendapatkan guncangan, maka rumah dapat
bergerak secara fleksibel mengikuti arah angin. Di atas
balok ini diletakkan papan yang berfungsi sebagai lantai
rumah dan dinding di kedua sisinya dan bagian depan
dibuat jendela dan pintu rumah.

Rakit lapisan ketiga ini, di pasang pada bagian depan
dan belakang, kemudian di samping kiri dan kanan rumah.
Rakitan bambu terdiri dari 6 — 8 batang bambu yang diikat,
fungsinya sebagai teras untuk aksesibilitas masyarakat
dalam melakukan aktivitasnya luar rumah inti. Rakit
lapisan ketiga ini digunakan sebagai tempat lalu lalang di

sekitar rumah, tempat menambatkan perahu di samping
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Foto. 8. Lapisan ke tiga rakitan bambu pada bagian samping.
Sumber : Dokumen pribadi.

rumah, tempat menyimpan peralatan menangkap ikan,
tempat untuk melakukan aktivitas rumah tangga seperti
mencuci dan mandi, dan tempat untuk membersihkan
ikan. Pada bagian belakang, bambu rakit lapisan ketiga
ini digunakan sebagai tempat menjemur ikan dan tempat
menyimpan alat penangkap ikan misalnya jala dan bubu.
Seperti bambu rakit lapisan kedua, bambu rakit lapisan
ketiga ini juga tidak bersentuhan langsung/tidak tergenang
di air, sehingga diharapkan umur bambu ini lebih awet
dan tahan lama dalam mengantisipasi kondisi iklim yang
ekstrim di atas air.

Bola raik hanya memiliki 2 ruang yaitu ruang untuk
tempat beristirahat dan dapur. Badan rumah yang hanya
berukuran sekitar 4 meter persegi, berfungsi untuk tempat
tidur dan menerima tamu. Ruang ini hanya diberi sekat
seadanya sebagai privacy pemilik rumah. Pada ruang
tersebut bagian lantainya terbuat dari papan. Pada bagian
dapur dibuat lebih rendah dari ruang tamu dan lantainya

terbuat dari anyaman bambu (salima), agak renggang,
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Foto . 9. Ruang dapur dan ruang tamu,
Sumber : Dokumen pribadr

untuk sirkulasi udara dari bawah sekaligus memudahkan
aktivitas dalam pengelolaan ikan.

Untuk atap bola raik sebagian besar masyarakat
nelayan sudah menggunakan material seng, dan sebagian
masih menggunakan atap rumbia. Karena penggunaan
atap rumbia dapat mengurangi efek panas matahari,
walaupun material ini tidak bertahan lama dibanding
dengan atap seng. Pada bagian depan atap rumah
berbentuk rangka segi tiga disebut timpak laja terbuat
dari material seng dan sebagian ada yang menggunakan
kayu. Pada struktur rumah Bugis Makassar model timpa
laja melambangkan status sosial pemilik rumah. Namun
pada bola raik pola susunannya tidak diolah dalam pola-
pola tingkatan tertentu yang dapat membedakan status
sosial penghuninya. Pertimbangannya karena umumnya
penghuni rumah mengapung berada pada kelas menengah
ke bawah dalam strata yang dianggap sama. Adapun
tanda-tanda yang biasa digunakan untuk menggambarkan

status sosial mereka adalah dengan memasang simbol
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pada bubungan
atap yang disebut
anjong. Anjong
yang digunakan
pada sebagian
rumah terapung
adalah anjong
dengan corak
bunga atau ayam

jantan. Tidak

ada ornament
lainnya yang tampak pada rumah terapung, karena tidak
dirancang sebagai hunian yang melambangkan simbol
status penghuninya. Pada dasarnya ornament yang dibuat
pada rumah terapung hanyalah sebagai refleksi bentuk
rumah Bugis Makassar.

Di bawah atap terdapat ruang yang disebut rakkeang.
Rakkeang ini biasanya diberi alas dari papan atau bambu
yang berfungsi sebagai plafon, dan digunakan untuk
menyimpan peralatan nelayan. Hanya saja bidang plafon
ini tidak menutupi seluruh bagian badan rumah, hanya
pada bagian sisi pinggir saja, ataupun sama sekali tidak
diberi plafon, tapi hanya bolok-balok yang berjejer saja
sebagai penyangga barang-barang yang diletakkan di
atasnya. Penggunaan bambu pada rakkeang lebih pada
pertimbangan keamanan bermukim dari bencana angin
kencang yang kerap melanda perairan di Danau Tempe.
Hal ini dimaksudkan agar beban rumah tidak terlalu berat,

sehingga mudah bergerak mengikuti arah angin.
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Dinding bola raik ada yang memakai bahan seng,
namun ada juga yang masih menggunakan papan.
Pemasangan dinding papan diberi jarak antara papan yang
satu dengan lainnya, berfungsi sebagai ventilasi untuk
menyalurkan udara masuk ke dalam rumah. Penggunaan
bahan seng untuk atap dan dinding, karena meterial
tersebut lebih tahan terhadap air dan kelembaban udara,
sehingga masyarakat nelayan memilih menggunakan
bahan seng. Kolong bola raik yaitu ruang antara rakitan
pelampung dan lantai rumah, tingginya sekitar 1 meter.
Kolong rumah ini biasanya di gunakan masyarakat nelayan
sebagai kandang binatang ternak. Masyarakat nelayan
yang bermukim di bola raik, ada yang memelihara ayam
dan itik, di kolong rumahnya, seperti layaknya beternak
di darat. Kolong rumah berfungsi pula sebagai tempat
meletakkan peralatan penangkapan ikan dan peralatan
lainnya.

Penggunaan jambang (WC) dibuat dibagian belakang
rumah pada sudut belakang bola raik. Ruang persegi empat
dengan ukuran 1 x 1 meter yang diberi dinding seng ke
tiga sisinya untuk menutupi tubuh ketika membuang
air. Pada bagian belakang rumah terapung terdapat area
terbuka yang lantainya terbuat dari rakitan bambu yang
sejajar dengan pengapung rumah. Area ini cukup luas
berukuran sekitar 4 x 4 meter, yang berfungsi sebagai
tempat menjemur ikan dan tempat meletakkan peralatan
tangkap nelayan. .

Untuk menahan rumah terapung agar tidak hanyut ke
mana-mana maka, di pasang tambatan. Tiang tambatan ini

ditancapkan di dasar danau, apabila angin bertiup kencang

36 | BOLARAIK: Mtivitas Kehidupan Masyarakat Nelayan Di Permukiman Terapung Danau Tempe Kabupaten Wajo



maka rumah terapung tidak bergerak jauh ke tengah danau
melainkan hanya berputar mengitari tiang tambatan,
mengikuti arah angin. Bola raik memiliki tambatan yang di
patok sekitar 15 meter dari rumah. Tinggi tiang tambatan
+ 5-8 m dan berdiamater = 10 cm. Material tiang
tambatan ini adalah kayu atau bambu yang ditambatkan
ke dasar danau sedalam + 70 cm. Tali diikatkan pada tiang
tambatan * 50 cm di atas dasar danau sedangkan ujung
tali yang lain diikatkan pada tiang utama bola raik. Posisi
rumah setiap saat berubah-ubah sesuai hembusan angin,
penghuni rumah terapung sudah terbiasa dengan kondisi
tersebut, dan tidak menganggu aktivitas keseharian
mereka. Begitu pula ketika air danau surut, tiang tambatan
dan rumah di pindahkan ke bagian tengah danau,
karena lokasi rumah terapung berubah menjadi daratan.
Keberadaan bola
raik yang berpindah-
pindah sesuai dengan
kondisi air di Danau
Tempe, merupakan
keunikan tersendiri
bagi wisatawan untuk
datang berkunjung ke

rumah terapung.

Adapun jarak antar

Foto. 11. Bola raik dan tambatan didepan  rumah, dihitung berda-

Sumber : Dokumen pribadi. sarkan panjang rumah,

yaitu jarak antara tiang tambatan dan rumah adalah satu
kali panjang rumah, sehingga jarak antar rumah dari

semua sisi adalah minimal dua kali panjang rumah. Hal
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ini untuk mengantisipasi agar rumah tidak bersinggungan
disaat berputar mengelilingi tiang tambatan. Jarak antar
rumah bersifat tetap, sehingga antara satu rumah dengan
rumah lainnya memiliki ruang gerak untuk berputar
pada porosnya, disaat mendapat hembusan angin. Salah
satu alasan tidak adanya rumah terapung yang berdiri
secara terpisah-pisah ialah agar rumah terapung tidak
mudah diterpa angin dan memudahkan masyarakat saling
membantu dalam setiap aktivitasnya. Biasanya setiap
titik terdiri dari 10-15 rumah terapung yang mana tiap-
tiap masyarakat tersebut saling berhubungan dan saling

berinteraksi sosial.

2. Pemanfaatan Bola Raik dalam Aktivitas Kehidupan
Masyarakat Nelayan di Danau Tempe

Bola raik atau rumah terapung di Danau Tempe
di buat untuk memudahkan aktivitas nelayan dalam
penangkapan ikan maupun pengolahan ikan. Nelayan di
Danau Tempe selain memiliki rumah di danau, mereka
juga memiliki rumah di darat, sebagai tempat melakukan
aktivitas kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat.
Rumah terapung dilengkapi perahu, yaitu perahu sampan
dan perahu motor yang menunjang kegiatan sehari-hari
mereka baik melakukan penangkapan ikan maupun
aktivitas lainnya seperti mengunjungi kerabatnya di
rumah terapung lainnya.

Rumah menurut Undang-Undang Permukiman
ditafsirkan secara fungsional bahwa bangunan gedung
yang berfungsi sebagai tempat tinggal layak huni, sarana
pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat

penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. Undang-undang
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ini tidak mengklasifikasikan ataupun mempersempit
penafsiran “bangunan” yang mengharuskan konstruksi
yang tertanam di tanah atau di perairan. Rumah terapung
masyarakat nelayan merupakan tempat tinggal yang
tidak hanya digunakan sebagai tempat peristrahatan
semata tetapi juga sebagai sarana mata pencaharian dan
berfungsi sebagai aset keluarga. Menurut Informan Andi
Syahruddin (40 tahun), bahwa bola raik atau rumah
terapung oleh pemiliknya dapat dialihkan dengan cara
mewariskan kepada ahli waris yang juga ingin melanjutkan
mata pencaharian sebagai nelayan. Apabila tidak ada
ahli waris yang ingin mendiami bola raik ini karena tidak
bekerja lagi sebagai nelayan, maka rumah terapung ini
dapat dijual dengan kisaran harga 8 - 12 juta. (wawancara
10 Pebruari 2017).

Masyarakat nelayan pada dasarnya melakukan
pembinaan keluarga untuk melanjutkan secara turun
temurun sebagai keluarga nelayan, dan bola raik tersebut
merupakan aset keluarga. Pola bermukim masyarakat
nelayan di bola raik ada yang bermukim sementara dan
bermukim menetap. Bagi masyarakat nelayan yang
bermukim sementara, mereka akan kembali atau tinggal
di rumah terapung pada saat musim ikan tiba, dan kembali
ke darat apabila musim kemarau, untuk beralih pekerjaan
menjadi petani palawija di area sekitar danau. Namun bagi
masyarakat yang bermukim menetap di rumah terapung di
perairan Danau Tempe aktivitas sehari-harinya sebagian
besar dilakukan di perairan Danau Tempe. Walaupun
ketersediaan sumber daya (ikan) berkurang, mereka

tidak meninggalkan rumah terapung miliknya tetapi
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memilih berkebun di tana koti yaitu di tanah timbul akibat

kekeringan danau di sekitar rumah terapung miliknya.

Masyarakat nelayan pemilik bola raitk memanfaatkan

keberadaan rumah terapung sebagai berikut :

a. Bola raik sebagai tempat tinggal
Masyarakat nelayan membuat bola raik bukan saja
sebagai tempat untuk beristirahat selepas melakukan
penangkapan ikan, melainkan rumah tesebut
dijadikan sebagai tempat tinggal, sebagaimana
fungsi rumah yang ada di daratan. Rumah terapung
sebagai tempat tinggal memberikan perlindungan dari
gangguan alam dan perubahan iklim. Fungsi bola raik
ini sebagai tempat tinggal tidak berbeda seperti rumah
tinggal pada umumnya, hanya saja pola ruangnya
lebih sederhana. Penghuni bola raik beraktivitas dalam
rana domestik, seperti melakukan pekerjaan memasak
dan mencuci, serta aktivitas rumah tangga lainnya. Di
bola raik dilengkapi berbagai fasilitas untuk kebutuhan
rumah tangga, misalnya peralatan masak, tempat
tidur, dan perlengkapan rumah tangga lainnya.

Aktivitas istri nelayan di rumah terapung tidak

terlalu intensif dilakukan, seperti aktivitas rumah
tangga di darat, karena pekerjaan utama mereka
adalah membuat ikan kering. Pada saat suaminya
datang membawa hasil tangkapannya, maka istri
nelayan bekerja membersihkan ikan, kemudian
mengolahnya menjadi ikan asin dan menjemurnya.
Sedang suami mereka beristirahat, karena letih
seharian bekerja menangkap ikan. Pembagian kerja
dalam rumah tangga nelayan dipermukiman terapung

terbina untuk meningkatkan ekonomi keluarga.
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Aktivitas keseharian terlihat di bola raik ketika
masyarakat mandi dan mencuci pakaian di lakukan
di serambi samping rumah. Untuk membilas cucian
dilakukan hanya dengan mencemplungkan pakaian di
air danau. Begitu pula ketika mandi kaum laki-laki hanya
mencemplungkan dirinya masuk ke danau, sedang kaum
wanita dengan memakai kain dan duduk di tepi rakitan
bambu bagian samping rumah. Mereka mandi dengan
cara menimba air danau dan mengguyurkan ke seluruh
tubuhnya. Aktivitas keseharian ini menjadi tontonan
yang menarik oleh para wisawatan ketika berkunjung
dipermukiman rumah terapung.

Pada umumnya yang tinggal menetap di bola raik
adalah pasangan suami istri, tidak tampak anak-anak
berkeliaran di permukiman rumah terapung. Anak
nelayan pada umumnya tinggal di rumah mereka yang
ada di daratan. Hanya pada waktu tertentu saja mereka
menginap di rumah terapung, misalnya ketika liburan
sekolah atau pada hari minggu. Pada hari libur biasanya
sanak keluarga datang berkunjung ke bola raik untuk
menikmati pemandangan alam Danau Tempe atau
sekedar untuk makan-makan ikan yang di sebut lawa
bale yaitu ikan yang masih mentah dicampur dengan
cuka atau asam dan diberi parutan kelapa sangrai.
Makanan tradisional ini menjadi menu favorit yang
dihindangkan ketika orang berkunjung ke permukiman
rumah terapung. Tamu duduk melantai di ruang tengah
atau di serambi depan, karena di rumah terapung
tidak memiliki kursi. Pemilik rumah terapung hanya
menggelar tikar sebagai tempat duduk dan tempat

menyuguhkan makanan.
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Alat transportasi yang digunakan di permukiman
rumah terapung adalah perahu sampan dengan
menggunakan dayung untuk berkunjung antar rumah.
Sedang perahu yang menggunakan mesin yang disebut
katinting digunakan untuk menangkap ikan maupun
aktivitas lainnya seperti ke pasar atau ke kota. Dalam
keseharian penghuni bola raik saling berintraksi dengan
para penghuni bola raik lainnya. Suasana kehidupan
masyarakat nelayan di permukiman rumah terapung
begitu tenang, jauh dari hiruk pikuk dan kebisingan.
Masyarakat nelayan fokus pada pekerjaannya untuk
mencari ikan, dan aktivitas kenelayanan lainnya.
Sebagai hunian tempat tinggal, bola raik dirancang untuk
memenuhi segala kebutuhan harian rumah tangga, agar
mereka nyaman tinggal di permukiman rumah terapung.
Walaupun di permukiman rumah terapung tidak
memiliki sarana listrik, namun masyarakat berupaya
memanfaatkan potensi energi matahari sebagai sumber
daya penerangan buatan (solar sel), dan ada pula yang

masih menggunakan lampu penerang berbahan minyak.

b. Bola Raik Sebagai Tempat Usaha

Pemanfaatan ganda ditemukan pada beberapa bola raik,

yaitu sebagai tempat tinggal/hunian namun juga sebagai

tempat usaha dalam mengembangkan perekonomian

masyarakat nelayan di Danau Tempe. Aktivitas ekonomi

yang tampak di permukiman rumah terapung yaitu :

1. Toko terapung. Di sepanjang aliran danau terdapat
warung/toko yang menjual keperluan sehari-hari
misalnya sembako dan kebutuhan lainnya. Toko

yang menyediakan bensin dan solar untuk perahu
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nelayan. Ada juga yang membuka usaha bengkel
yang khusus memperbaiki mesin perahu nelayan.
Toko terapung ini berada di area tepi danau. Rumah
terapung ini ada yang memfungsikan hanya sebagai
tempat usaha saja, tapi ada pula yang mengunakan
sekaligus sebagai tempat tinggal. Masyarakat di
sekitar Danau Tempe banyak pula yang membuka
usaha ojek atau sewa perahu, yang digunakan
untuk mengangkut para wisatawan berkunjung
ke rumah terapung, atau sekedar berperahu
melihat-lihat pemandangan Danau Tempe. Perahu
angkutan ini disebut katinting, yaitu perahu sampan
berukuran besar yang dilengkapi mesin sebagai
motor penggeraknya. Perahu ini digunakan pula
sebagai alat transportasi masyarakat ke pasar yang
ada di Kota Sengkang.

Usaha pembuatan ikan kering. Masyarakat
nelayan banyak yang memanfaatkan bola raik
sebagai tempat melakukan pembuatan ikan kering.
Industri pengolahan ikan kering ini, yang dilakukan
oleh masyarakat nelayan merupakan industry
rumah tangga (home industry) yang dilakukan
secara manual dengan peralatan sederhana, serta
tenaga kerja yang melibatkan anggota keluarga.
Ikan hasil tangkapan nelayan tidak seluruhnya di
jual langsung dalam keadaan segar, akan tetapi
di olah terlebih untuk dijadikan ikan asin dan
dikeringkan. Kebanyakan masyarakat di rumah
terapung mengolah ikan hasil tangkapannya

menjadi ikan kering dari pada menjualnya dalam
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Foto. 12. Proses pembuatan ikan kering

Sumber; Dokumen pribadi.
keadaan segar. Karena harga jual ikan yang sudah
dikeringkan lebih mahal dari pada di jual dalam
keadaan segar. Kemudian daya tahan ikan kering
lebih lama, sehingga masyarakat nelayan lebih
memilih melakukan pembuatan ikan kering. Usaha
pembuatan ikan kering pada umumnya dilakukan
oleh istri-istri nelayan. Cara pembuatannya
masih dilakukan secara tradisional, yaitu dengan
mengeluarkan sisik dan bagian perut ikan
kemudian dibelah. Selanjutnya dicuci sampai bersih
dan direndam diair garam, kemudian didiamkan
beberapa lama lalu dijemur. Untuk mempertahan
kesegaran ikan, penjemuran dilakukan 2 sampai 3
hari. Ada beberapa jenis ikan yang diolah menjadi
ikan kering diantaranya ikan gabus (bale Salo),
tawes (bale janggo) mujair, balanak dan beberapa

ikan lainnya.

44 | BOLARAIK: Aktivitas Kehidupan Masyarakat Nelayan Di Permukiman Terapung Danau Tempe Kabupaten Wajo



Sistem ekonomi yang dianut masyarakat
nelayan di Danau Tempe adalah sistem ekonomi
tradisional dengan pembagian peran antara suami
dan istri. Suami mencari ikan di danau dan istri
menjualnya ke pasar terdekat atau melakukan
pembuatan ikan asin. Pembagian peran ini
telah dianut masyarakat nelayan sejak dahulu
secara turun temurun. Peran perempuan dalam
ekonomi nelayan, mulanya hanya membantu
suami pada musim kemarau menanam palawija di
Danau Tempe yang telah mengering. Di saat air
Danau Tempe mulai pasang, peran istri dan anak
perempuan hanya melakukan aktivitas domestik
seperti memasak dan mencuci.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
hidup serta keinginan kaum perempuan mening-
katkan taraf ekonomi keluarga, maka istri nelayan
melakukan usaha pembuatan ikan kering di atas
rumah terapung, dan menjualnya ke pasar seminggu
sekali.

Usaha perdagangan ikan. Selain sebagai tem-
pat industri pengolahan ikan bola raik diman-
faatkanpula sebagai tempat melakukan transaksi
penjualan ikan segar. Ketika usai penangkapan
ikan terlihat perahu-perahu nelayan menuju ke
satu rumah untuk membongkar hasil tangkapannya
kemudian menjualnya kepada pedagang pengum-
pul. Pemandangan sehari-hari ini dapat kita
jumpai di kawasan rumah terapung. Sebagian

nelayan yang memilih menjual ikannya kepada
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Foto. 13. Rumah terapung sebagai tempat penjualan ikan
Sumber : Dokumen pribadi.

pedagang pengumpul di rumah terapung, untuk
menghemat waktu dan tenaga. Karena jarak dari
tempat penangkapan ke pasar tradisional cukup
jauh sehingga untuk mempersingkat jalur distribusi
penjualan ikan, maka nelayan menjual langsung
kepada pedagang pengumpul yang ada di rumah
terapung. Walaupun harga jualnya lebih rendah
dari pada harga pasar, namun masyarakat nelayan
tetap menjualnya kepada pedagang pengumpul,
karena mereka cepat memperoleh uang hasil

penjualan ikannya.

c. Bola Raik Sebagai Tempat Penginapan
Pemandangan di kawasan Danau Tempe
sangat menarik, sehingga memiliki daya tarik
tersendiri bagi para wisatawan untuk datang

bekunjung. Perkampungan nelayan bernuansa
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Bugis berjejer disepanjang tepi danau . Nelayan
yang menangkap ikan di tengah danau, dengan
latar belakang rumah terapung atau bola raik milik
nelayan merupakan pemandangan yang sangat
menarik. Dari ketinggian Danau Tempe tampak
bagaikan sebuah baskom raksasa yang membentang
luas. Wisatan yang berkunjung ke Danau Tempe
khususnya di rumah terapung dapat bersantai
menikmati indahnya pemandangan danau sambil
memancing, menyaksikan matahari terbit dan
terbenam, menyaksikan beragam satwa burung
(seperti burung belibis yang biasanya menyambar
ikan-ikan yang muncul di atas permukaan air),
bunga dan rumput air.

Banyaknya wisawatan yang berkunjung
ke rumah terapung, maka pemilik bola raik
memanfaatkan rumah mereka sebagai tempat
penginapan untuk para wisatawan. Dengan
mempersewakan bola raik miliknya kepada
wisatawan, maka masyarakat nelayan dapat
memperoleh penghasilan tambahan di luar mata
pencaharian mereka sebagai nelayan. Di bola raik
mereka menyediakan tempat tidur jenis spring bed
untuk para pengunjung yang akan menginap di
rumah terapung. Besarnya tarif yang dikenakan
kepada pengunjung tidak menentu, biasanya
pemilik rumah terapung mengakumulasi seluruh
biaya pengunjung mulai dari biaya penggunaan
perahu motor, makan dan minum selama berada di

rumah terapung dan lamanya menginap. Pemilik
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Foto. 14. Fasilitas
Tempat Tidur untuk
Wisatawan

Sumber : Dokumen
pribadi

bola raik biasanya bekerjasama
dengan penyedia perahu motor untuk
membawa wisatawan berkunjung ke
rumah terapung untuk menginap.
Selain rumah terapung milik
masyarakat nelayan, ada pula
rumah terapung yang dibangun
oleh pemda dikelolah oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Wajo. Rumah
terapung itu dapat dipergunakan
oleh masyarakat umum termasuk
wisatawan mancanegara. Rumah
terapung itu dilengkapi fasilitas,
untuk kenyamanan pengunjung, agar
dapat pula menginap, karena di rumah ini tersedia
kamar yang dilengkapi tempat tidur, dan beberapa
fasiltas lainnya. Namun kebanyakan pengunjung
yang datang ke tempat ini hanya sekedar untuk
rekreasi makan-makan bersama dan menikmati
pemandangan Danau Tempe hingga sore hari.
Berbeda dengan rumah terapung milik masyarakat
nelayan, yang dominan digunakan untuk aktivitas
keseharian dalam mengelolah sumber daya perairan
danau, kalau rumah terapung milik pemda hanya
digunakan untuk kunjungan wisata saja.
Rumah terapung milik pemda ini tidak dapat
berpindah tempat apabila air danau pasang maupun
surut, karena kontruksinya di buat permanent
hanya saja tampak mengapung di atas air namun

area kaplingnya tetap. Rumah terapung milik
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pemda ukurannya lebih luas dari rumah terapung

milik masyarakat nelayan, bangunannya lebih

kokoh dengan arsitektur rumah Bugis.

Foto. 15.

Rumah Terapung Milik
Pemda Kab. Wajo
Sumber : Dokumen pribadi
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d. Bola Raik sebagai Tempat Melakukan Ritual

Setiap tahun masyarakat yang bermukim
di Danau Tempe melakukan upacara maccera
tappareng, yaitu upacara bersaji untuk sedekah
bumi dan tolak bala. Upacara ini dilakukan
untuk mengawali musim penangkapan ikan yang
bertujuan agar nelayan terhindar dari bencana dan
mara bahaya ketika melakukan aktivitas penangkan
ikan di Danau Tempe. Upacara ini bertujuan
pula sebagai permohonan kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa, agar hasil tangkapan nelayan dapat
melimpah ruah untuk kesejahteraan masyarakat
nelayan. Upacara maccera tappareng ini bukan saja
menjadi ritual tahunan masyarakat nelayan di
Danau Tempe, akan tetapi sudah menjadi agenda
tahunan Dinas Pariwisata Kabupaten Wajo untuk
menarik wisatawan lokal dan mancanegara untuk
berkunjung ke Danau Tempe.

Masyarakat penghuni bola raik, senantiasa
melakukan ritual untuk keselamatan keluarga
nelayan dari segala bencana selama bermukim di
rumah terapung. Mereka melakukan persembahan
kepada penguasa danau untuk memohon izin
melakukan aktivitas penangkapan ikan, upacara
tersebut dilakukan ketika pertama turun ke danau.
Ritual ini bertujuan sebagai permohonan izin
kepada penguasa danau, agar selama melakukan
aktivitas penangkapan ikan, terhindar dari bencana
dan memberi hasil yang melimpah. Begitu pula

ketika mereka membeli perahu, mesin perahu dan
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peralatan tangkap baru, maka sebelum digunakan
dilakukan ritual terlebih dahulu, yang dilengkapi
dengan sesaji. Persembahan sesaji biasanya
dilakukan di rumah terapung berupa pembacaan
doa yang dipimpin oleh imam kampung atau macoa
tappareng. Selanjutnya sesaji di bawah ke suatu
tempat yang dianggap keramat di sekitar wilayah
Danau Tempe. Tempat keramat tersebut di tandai
dengan pemasangan bendera merah atau kuning,
tempat tersebut diayakini masyarakat nelayan
sebagai tempat bersemayamnya penguasa danau.
Masyarakat nelayan senantiasa patuh dengan
aturan adat yang berlaku di danau, maupun
larangan tempat-tempat yang dianggap keramat,
karena takut akan sanksi yang ditimbulkan dari

pelanggaran larangan tersebut.

¢. Dinamika Keberadaan Bola Raik di Danau Tempe

Seperti yang dikemukakan di atas, bahwa bola raik
tersebar beberapa titik di Danau Tempe, namun jumlah
terbanyak berada di Kecamatan Sabbangparu, Desa Pallimae
Dusun Salotengnga. Bola raik tersebut secara berkelompok
mendiami titik-titik tertentu di danau dan berpindah-pindah
secara berkelompok pula.

Pada awalnya masyarakat nelayan hanya membangun
rakit untuk tempat beristirahat ketika selesai melakukan
aktivitas penangkapan ikan di Danau Tempe. Namun dalam
perkembangannya keberadaan rakit ini dirasa kurang cukup
untuk memenuhi aktivitas keseharian mereka, sehingga

mereka mengembangkan rakit tersebut dalam bentuk
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rumah yang dapat menampung keluarga nelayan selama
musim penangkapan ikan. Bermukim terapung awalnya
merupakan sebuah kebiasaan para nelayan ketika sedang
menangkap ikan secara tradisional, untuk mengefisiensikan
waktu dan tingkat keamanan di danau yang kurang, maka
mereka membuat tempat istirahat sekaligus memantau hasil
tangkapan. Dalam perkembangannya kebiasaan ini sudah
ada sejak zaman nenek moyang mereka dan hingga sekarang
masih tetap dipertahankan.

Berdasarkan data dari pemerintah setempat tercatat 52
rumah terapung yang masuk dalam wilayah Desa Pallimae
dihuni oleh 115 jiwa (Fadhil, 2014: 94). Permukiman
rumah terapung layaknya sebuah perkampungan di daratan,
permukiman terapung ini juga dilengkapi dengan sarana
perdagangan yaitu kios sebanyak 4 unit dan bengkel perahu
1 unit untuk melayani kebutuhan masyarakat di danau.
Keberadaan bola raik dimulai sejak tahun 1970-an tidak
hanya sebagai tempat peristirahatan akan tetapi sudah
menjadi rumah tempat tinggal untuk keluarga nelayan.
Adanya rumah terapung tersebut menandakan adanya suatu
penguasaan pada wilayah perairan Danau Tempe yang secara
kolektif.

Masyarakat yang bermukin di rumah terapung Danau
Tempe sebagian besar berasal dari daratan yang terdekat
dengan danau, jumlahnya kurang lebih 100 rumah pada
periode tahun 1980-1990. Namun sekarang ini keberadaan
rumah terapung jumlahnya semakin berkurang, terkait
dengan rencana pengerukan Danau Tempe oleh pemerintah.
Menurut Kasi Budaya Dinas Pariwisata Kabupaten Wajo,

Faisal (52 tahun) mengatakan masyarakat nelayan untuk
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sementara tidak mendirikan rumah terapung karena
khawatir akan mengalami penggusuran ketika diadakan
pengerukan akibat pendangkalan danau yang semakin hari
semakin bertambah. Rumah terapung yang ada sekarang
pada umumnya sudah banyak yang lapuk dan pemiliknya
membiarkan begitu saja sampai ada ketentuan dari
pemerintah daerah untuk mendirikan rumah terapung lagi.
(wawancara Pebruari 2017).

Kondisi permukiman terapung milik nelayan di
Danau Tempe khususnya di Desa Salotengnga Kecamatan
Sabbangparu belum tertata dan masih acak- acakan.
Sejak dua tahun terakhir ini pemerintah daerah telah
mengadakan musyawarah dengan nelayan pemilik rumah
terapung mengenai rencana penataan bola raik. Karena bola
raik sekarang ini terkesan kumuh jadi perlu ditata ulang
dan direlokasi, agar tampak asri dan menjadi objek wisata
yang dimanati oleh banyak wisatawan. Namun sebagian
masyarakat nelayan pemilik bola raik menolak rencana
pemerintah tersebut, dengan alasan bahwa jika rumah
terapung milik nelayan dilakukan penataan maka sul